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ABSTRAKSI

Hama Penyusun : Tahang

Judul HETELADANAN ORANG TUA DAN PENGARUHNYA TER-
HADAP PEMBINAAN KEAGAMAAN ANAK DALAM LING-
KUNGAN KeLUARGA DI KECAMATAN EDRLJLHG KOTA-
MADYA PAREPARE.

Skripsl ini adalah suatu studi lapsngan yang mengkaji
tentang keteladanan orang tua dan pengaruhnya terhadap pem -
binaan keagamaan anak dalam lingkungan keluarga di Kecamaton
Soreang Kotamadya Parepare. Pembinaan keagamaan anak adalah
sangat esensi terhadap pertumbuhan dan perkembangan seorang
anak. Oleh karena itu pembinaan keagamaan dalam suatu ling -
kungan rumah tangga seyogyanya diterapkan scara dini, agar
dalem pertumbuhan dan perkembangan setiap anak memiliki si-
kap dan kepribadian yang baik. Lingkungan keluarga adalah
gebngal basis penerapan pendidikan dan pexbinaan keagamaan
yang berkompotensl terhadap kelangsungan hidup. Dengan demi-
kian orang tus sebagal pendidik dan pembina bagi kelangsung-
an hidup dalam lingkungan rumah tangga, mempunyai tanggung
jawab mokil dalam upaya mengarahkan anak-anak mereka ke arah
terbantuknya sikap dan kepribadian anak yang baik dan sempue
na. Sejalan dengan hal tersebut, maka selaku orang tua senm-
tiasa dituntut apar tetap eksis dan memiliki sosial kontrol
dalam pambinaannya serta senantiasa dapat memperlihatkan si-
kap keteladanannya yang mengandung unsur-unsur pembinaan keo-
agamaan untuk menjadi panutan dan penuntun dalam proses per-
tumbuhan dan perkembangan seorang anak. Sehingga dengan de -
mikian sikap keteladanan orang tua adalah berpengaruh terhss
dap pembinaan kesgamaan anak dalam lingkungan rumah tangga.
DL mana orang tuas sebagal pendidik dan pembina dalam rumah
tangga unngut'nanantukaﬁ pertumbuhan dan perkembangan se =
orang anak, dalam hidup dan penghidupannya. Hal ini Jelas
karena dalam rumah tangralah seorang anak mula-mula memper-
oleh pendidikan.
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BAB 1

PENDAHRHULUAHN

A. Permasalahan

fumah tangga adsleh cuatu unit terkecil darb ma-
ayarukat, yong terdirl dnrl nyah, ibu dan anak. la meru-
pakan lingkunpgan yang eganglal untuk menanamkan dan menum-
buh kembangkasn nilai-nilal dasar relirius bapgl pertumbuh =
an dan perkembungan seoralg anak.

Pemblnnan secrang anok, tidok terlepas darl tang-
gung Jawab orsng tua sebagal pelaku utama dan pembina °
bapi kehidupan anak dalom lingkungan rumah tongga. Ter-
bentuknya sikap dan prilaku yang balk barli seorang anak
perta terciptanya suasana kehidupan rumzh tangga yang
rukun dan harmonis, ndalah sangat bergantung pada cara
dan sistem yang diterapksn orang tua dalam lingkungan
rumah tangga. Jleh karena Ltu orang tua sebapai pembina/
pendidik bagl heberlangsungan hidup seorang anak di ling-
kungsn rumah tangga, hendaknya senantlasa menjadli pannt-
an dan contoh teladan dalsm segala hal terhadap anak-anak
nya. Selaku ﬁrnng tun..dalum gegala derap langkah/tingkah

lgku sehari=harinya harus senantiasa mencerminkan nilai-
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nd 1] Genpasiceas yongn wengragn hopagtn pols podBinasn yang
dapat menjadi contoh/ketoladanan dolam purtumbubhan  dan

Er PE o bl tnn gtk e

Satiap unal dalam proses pertunbuhan dan perkem-
bansaptya conderung kepada slhap seloln ingin wepiru tem-
hadap apn Galu yong dilihateya. Dengon sikap yong demiki -
an btulal ddmilikl seorany stolk, malki celoku orang tua
sehuntinsa di tuntut wntuk menjadi panutan, penuntun ke
arul pemblosan youge Lovih dntensif teriidap pertusbuhan
dan perkembangun anall dalam |isgkungasn rumah tangga.

Bepdauarian latar belakang persnusalahan sebagai-
mana Wralan dl slps, maka dopatlab di cusagkan problesa
Judul Skelpal ssbagsnl borlkut @

1., Sejouhmans penjgaroh koeteladanan orang tua terhadap
peublnaan keagungan anak dalum linpgicun an rumah tangga?
2. Mitaidmuhs bentul pomblussn keapoamoan snok dalam ling-
Kunirun  ramoh Langgin 7

o fentolk Woboladnnan dipm din o ot l".lr']lt'l'l.l".lt““h terha=
dap pumbil aan aoabe dolom Lk tan rumgh Lo di Ko

Gabic Loy airpean iy boliasdya Varepar
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B, Hipotesis

Bertitlk tolak dari permasalahan di atas, maka penu-
lie akan mengemukakan hipotesis sebagai jawaban sementara
yang masih perlu diuji kebenarannya melalui riset lapangan
dan beberapa literatur yang berkaitan dengan masalah terse-
but :

1« Urang tua sebagai pemimpil rumah tangga sekaligus seba-
gal pendidik dan pembina bagi keberlungsungan hidup seorung
anak, sangat menentukan corak dan sikap yang akan aimiliki
oleh setiap anak. CUrang tua yang menjadi penuntun ke arah
pembinaan yang lebih intensif, sehingpa ia selald harus men-
Jadil panutan dan contoh teladan bagi anak-anaknya, karena
semuanya itu akan dapat mevarmai dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan' .gnak. Uengan demiklon tidaklah Jdi¥raguka:
lagi bahwa keteladdnan otnng tua berpengsruh terhadap pen .-
bingan keagamaan Anak dalam lipghkungan mumah tanggsa.

2o Adapun bentuk=bentuk pﬂmhlnaaﬁ Keagamaan anak dJdalas
lingkungan rumah tangga adalah meliputi tentang hal ; meng-
ajar anak bertutur kata dengan: baik, sopan santun dalam-ge=
gala tindakannya, mengajar shalat/ngaji,membiasakan selalu
jujur dan menghormati orang yang lebih twa daripada . dia,

3+ Jecara psikologi, maka dapat. dikatakan bahwa bentuk

keteladanan yang cukup berpengaruh bagi pembinaan anak da-
lam lingkungan rumah tangga, adalah tidak terlepas dari se-

mua Ltingkah lika orang tua, tutur Katanya~, serta cara




pembinaan yang diterapkan ysng mengandung nllai-nilal ke-

agamasnn .

1. Pengertian Judul.

Untuk mendapatkan sualu penpertisn secara kompleks

dan felas dari Judul skripsi "Keteladanan fOrang Tua dan Pe-
ngaruhnya Terhadap Pembinapn Keagamaan Anak Dalam Lingkungan
Keluarga di Kocamatan Soreang Kotamadya Parepare”, maka pe-
nulls terlebih dahulu memberi pengertian atau menerangkan
maksud kata-kata yang mengandung kondep dalam judul skripsi
aebagal berlikut i

a. Pangaruh Keteladanan Orang Tua. Pangaruh; berarti "da-
ya yang ads atau yang timbul dari sesuatu ( orang, benda dsb)
yang berkussa atau yang berkekuatan . . .1 Pengaruh yang di-
maksudkan adalah sesuatu yang mempunyail daya tarik untuk di-
{kutt dan dijalankan. Sedangkan keteladsnan adalah berasal
dari kata teladan yang berarti "sesuatu ( perbuatan, barang
dab ) ynng patut ditiru" . . . 2 ladi keteladanan yang men=-
dapat awalan "ke" dan akhiran Han" mengsndung srtl suatu per-
buatan yang mengacu kepada pembinaan dan mengharuskan untuk

diikuti. Adapun orang tua adalah orang yamg malahirkan dan =

IW.J.S. Poerwndarminta; K mu d
Cat.¥; Jaknrta: Balal Pustaka, 1987, h. 7351

2r p i d., h. 1036
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membesarkan/mendidik anak. Dengan demikian pengaruh ketela-
danan orung tus sdalah sualu parbuatan/tindaksn yang mengan-
dung unsur-unsur pemblnaan yang mompunyal daya tarik untuk
diikuti dan dijalankan bagi kehidupan seorang anak .

b. Pembinaan keagamaan anak dalam lingkungan kaluarga.
Pambinaan keagamaan anak adalah mengandung arti mendidik
dan mengarahkan/menanamian nilail-nilal keagamsan pada diri
anak. Sedangkon lingkungan keluarga adalah suatu unit ter-
kecil/suntu jamnah yang bulat, teratur dan pampurna, terdird
dari seorang ayoh, ibu dan anak. Jadi pembinaan keagamaan
anak dalam lingkungan keluargh yang dimaksudkan adalah pem-
binaan yang di dalamnya terdapal unsur-unsur pexbentukan
moral yang mengacu kepada pembeantukan kapribadian anak se-
cara uteh dalam suatu lingkungan keluarga.

2. Puang Lingkup Pembahasan.
Fusng lingkup pembahasan mencakup:

a. Kedudukan orang tua dalam rumsh bLangga,yang diupayakan
memberikan gombaran Lontang penpertlan rumah Lanrgs, fungai
dan kedudukan orang tua, serta bagalmana hubungannya dengan.
mnk .

b. Pongarubh keteladanan orang tua dalam pembinaan keagama-
an anak dl Kecamatan S50resng. Pembanasan ini diupayakan da-
pit mengrambarkan pengertian kateladanan dan pemblinaan re-
agamaan anak melalul ketelatanan orang tua di lingkungan

rumah btangmen .




5., Definisl’ Oprasional.

Satelah mendapatksn suatu gambaran tantang masya =
rakat Islam dan ruang lingkup pembahasan, maka yang menzs..
jadi definisi oprasionalnya ndalah, suatu keglatan 1lmiah
molnlul riset lapangan dengnn menitik baratkan terhadap
pengaruh yang ditimbulken keteladanan orang tua dalam pem-
binann keagamnan anak dalam lingkungan ruman bLangga.

Orang tun di samping sebagal pemimpin rumah tangga,
jugn mempunyal tanggung Jawab moril terhadap pemblnaan dan
pendidikan annk-nnaknys, ke arah terbentuknya kepribsdlian
anak yang lebih baik. Sehingga selaku orang tus tetap di-
harapkan dan dituntut agar senantlasa men jadi panutan dan
contol teladan dalam semua derap langkshnya , yang pada
akhirnyn dalam proses pertumbuhan dan perkembangan cetlap

anak tetap menjadi penuntun ke arah yang lebih positif.
D. agan mili du

1. Nleh karens ponulis menekunl diglplin {1mu pendidikan
agama, maka penulis merasa terpangrll untuk membashas tea=
tang pengaruh yang ditimbulkan kataladanan orang tua ter-
hadap pemblnaan keagamaan anak dalam llingkungan rumah tang-
Ea.

2. Oleh karena anak dalam proses pertumbuhan dan perksm-

bangannyn membutuhkan cualu pola pembinzan secara {ntansdf ,




oleh kharenn {tu setiap orang tua perlu mendapat perhatlan
pecara serius untuk mengarahkan, membina dan mendidik anak-
anak meraka, sehingge nantinya diharapkan dapat terbentuk
sikap dan kepribadian yang baik pada diri setlap anak.

%, Pondidikan yang portama dan utams dironaokan oleh aetl-
ap anak adalah melalui lingkungan rumah tangga, dengan de-
mikian setiap orang tua dalam segala hal dan tindakannya
harus selalu mencerminkan slkap keteladanan yang mengandung
unsur-unsur pembinoan, sehingga secara tiduek langsung anak
sanantinga mearasa mendapatkan pembinaan dan bimbingan yang
menuntun kepada hal-hal yang positif.

L, . Pembinaan nilai-nilai keagamasn pada diri setlap anak
adalnh sangat esenslal dan dilakukan secara dini, sehingga
dalam dirl seorung anak akan selalu menjadi motivasi kepada
hal-hal yang positif dan segala tindakannys ekan tetap di-
warnal nilai aplikssinya.

5, Riset lapangan ini diharapkan menjadi sumbangan pemiklr-
an yoang nilalnya tidak leblh sebagal bahsn pertimbancan a-
tau merbandingan dalam upaya leblh meningkatkan pola pem-
binaan dan bimblngan terhadap nnak-anak dalam lingkungan
rumah tangga. Suatu upaya dopat berhasil dengan balk apa-
bila ada rasa tanggung jawab moril dan disertal xerja sama
yang balk darli semua unsur yang terkalt dengan metods yang

i iEUH ﬂkaﬂ ®




E. Motodo Yong Diperpunsakan

1. Metode Pengumpulan Data.
Nalam megumpulkan dats penulisan skripsi ini, penu-
lis menempuh dua cara penelitian yaitu :

A. Menelitian Kepustakaan: ynaitu yanpg dilakuvkan dengan
Jalan membaca, menghkajl literatur-literatur, karya-karya
¥Ynng memust laformasl 1lmiah yang eral kaltannya dengan
masnlih yang ditelitl dan pelakssnasnnya nenulis sengguna-
kan denpgan carn menputlip

I ). Fhtipan langeunr yaltu cara menFutip nendapat dengan
mengnmbll secara lengkap kata deml kata, kallmat demi kasli -
mat darli sebuah teks asli.

A). Kutipan tidak lsopsung yaltu cara menpgutlp pendapat
seorang pengarang atau tokoh torkenal berups intisari stan
ikhtisar dari pendapat yang dikutip.

b. Ponelitian Lapangan; yalitu suatu teknik pengumpulan
data dengan jalan mendekati obyek penelitian dan sengunjungi
nara respondent dan informan yang leblh mengetahul keasdaan
data yang dibutuhkan yang ada sangkut pautnys dengan nerma-
gnlahnan yang dibnhas dalam skripsl ini. Dalam penggunaanmy a
dilakukan dengan cara sebagal berikut

I}« Matode Observasl:; adalah pengamatan langsung kepada
obyek yang akan diteliti dan mencatat secara sistematis

terhadap hal-hal yang ada hubungannya dengan yang dibahas .




Untuk mendapathan data yang kongkrit terhadap masalah, ma-
ka Jjenic observacl yong ulporgunakan adalab observasl non
partisipan (non partisipan observatlon). Penggunasn meto-
de ini, mendahului pengumpulan data mﬁlului angket dan wa-
wancara, Dilakukan dengan carag demikion dimaksudkan untuk
mendapatkan gambaran yang dapat mengenal obyeck penelitian
sehingga dengen desikiagn depat disusun suatu desain, pene-
litian yang cormat balk mengenal keuwdaan lingkungan kecamat
an oSareang sebagal obyek senteral pemelitian, maupun ten-
tang keadaan wilayah/lokasl pebelitlon, Adapun ebyek obser
vasl adalah hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang di-
teliti, sepertl lokasi penelitian dan latar belakang kehi-
dupan suatu keluarga dan kenidupannya yaung dapat mendukunpg
meémpengaruhl pemblpaan keagamaan bapgl kehidupan anak.

2). Metode Dokumentsei yaltu suatu cara yang diperguna -
kan untuk mengumpulkan data dan mendapatkan informasi me-
lalui dokumen-dokumen berupa catatan, arsip yang dianggap
dapat memberikan informasl data yang berkaitan dengan ma-
terl pembahasan yang digakup dalam Skripsl.

3). Matode Interview; yaltu suatu cara mengumpulkan dats
dengan jalan mengadaksn wawancara atau dialog dan mengaju -
kan pertanyaan-pertanyassn secara lisan kepada plhak yang
dianggap lebih banysk mengetahui tentong masalah yang di -

taliti atau kepada mereka yang memiliki kewenangan dalam
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persoslan pengaruh yang dl timbulkan keteladansn orang tus .
Informan yang dimaksud di antaranya; npemuka agama, pemuka
masyarakat, para pendidik dan orang Ltua anak itu sepndiri.
h)s Metode Angket:; yaltu suatu teknik pengumpulan data

Yang dilakukan dengan mengndakan komunlkas!i tertulis deg =
ngan sumber data ( respondent ). Data ¥ong ingin dikumpul-
kan di jabarkan dalam bentuk pertanyaan secara tertulis dan
respondent memberikan Jawaban tertulis pula berupa jswaban-
Jawnban yang kemungkinan disnggap cocok.

Dats menun Jukkan bahws populasi respondent yang ada
sebanyak 6.671 KK, maka yang menjadi sample sebanyak 150
atau sehitar 2,32 %. Sample sebanyak 1tu ditetapkan dengm
tetap memperhatikan penganut agama yang ada. Dari 6.671 K
tersebut, mayoritne beragama Islam. Prosentase ini terlihat
pada keadaan penduduk Kecamatan Soreang dilihat darl segi
penganut agama; lslam 33.736 orang, Kristen Katolik 469 o=
rang, Kristen Protestan 3.067 orang, Windu 42 orang dan Bu-
dha sebanyak 169 orang. Dl samping hal terssbut di atas,
Jugn tetap diperhatikan unsur-unsur lain yang berkaltan de-
ngan latar belikang kehlidupaa rumah tangganya dan pola pem=-
binaan yang diteraphkannya.

Dengan dasar pertimbangan faktor waktu, tenaga dan
dana yang tidak memungkinkan meneliti obyek mecara keselu-

ruhan, maka dalam menentukan sumber data dan populasi res-
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rondent, penulls melakukan nengambllan sample secara randum
atau sample scak. Teknik sampling ini menghendakl agar pene-
1itl mencampur cbyek-obyek di dalam populaal sehingga semia
obyek dlangrpap sama. Dengan demikian, penulis memberl hak
yanjg samn kepada setiap obyeh untuk memperoleh keasmpatan
dipilih menjndi mample. Cara demikian ini memungkinkan da-
pat melepaskan peneliti daril sikap subyaktivitas dalam ma=-
milih sample respondent.

Adapun wllayah/lokasi penelitian, yaltu Fecamatan
Soroang dengon ntruktur pemerintahan terdiri dari 7 kelurah-
an, masing-masing kelurahan Wt. Soreang dengan jumlah KK
sebanyak 953% ( 14 % )}, kelurshan Lakessl 7224 (11 ® ), ko=
lurahan Ujung Baru 1.026 ( 15 % ), Kelurahan Fers.ljung _
Lare 577 ( A % 0§, Kelurshan Pers. Bukit Indah 1.833 { 28 %)
Kelurahan Pers. PBukit Harapan 825 ( 12 % ) dan kelurahan
Pers. Kampung Pleang sebanyak 713 ( 11 % ).

(leh sebab wilayah/lokasi penelitian tersebut tidak
memungkinkan pula ditelitl secara keseluruhan dari 7 kelu-
rahan yang ada, maka ditetapkanlah sample kelurahan yang
adn sebanyak & kelurahan, dun penarikan sample dilakukan
speara undlan. Adapun sample kelurahan Yang dimaksud, ada=-
lah sebagal berikub :

a). Kelurahan Watang Soreang 37 respondant.
b). Kelurahan Lakessi 37 respondent.

a &2

e




gl. Eelupahsn Uiung fore 58 reapnndent.

d). Kelurahan Pers. Pukit Indah %8 respondent.

Sepertl diketahul bahwa yang menjadl obyek sentral
penelitinn adalah lingkungan rumah tangga, dengan retentu-
an bagl moerekn ynng mempunyal onak leblh dard satu.

2. Motode Pengolahan dan annllsa data.

Setelah penulie menpumpulkan data, balk melalul ri-
gat kepustakaan terutamas riset lapangan, maka data tersebut
terlablh dahulu dinlah dengan cara agebaral berilkut:

n). Fdlting yoltu suntu enrn yang dilakuknsn untuk menge-
tahul apakah data sudah terkumpul semua atau belum.

b}. Koding yaltu suatu ussha untuk mengklssifikaslkan
jawaba-jawaban respondent sesual dengan macamnya, dalam pe=-
laksanaannyna ditempuh dengan menggunakan tands-tanda.

c). Tabulasi yaitu suatu cara untuk mengetahul frekuensi
daripada jawaban-jawaban respondent yang sejenis. Ini dila-
kukan dengan tabulasl langsung atau bolly.

Selanjutnya data yang telah dikumpulkan itu, diolsh
dengan menggunakan metode kualitatif tanpa melupakan metode
kuantitatif. Sedangkoan untuk analisie data digunakan metods
sebagal berikut :

a). Motode Tnduksi; yaltu suatu teknik menganalisa data
yang bertitik tolak dari hal-hal yang bersifat khusus ke -

m=naetts enpimonlen yoan=
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b). Metode Deduksl; adalah suatu teknik menganalisa
yang beranghat dardl pengetahuan yanp barsifat umum kemu-
dinn diolah satu persatu untuk mendapatkan keterangan yang
bersifat khusus.

c). Metode Komparssl; yaltu sustu teknik menganalisa da-
ta dengan jalan membanding-bandingkan suatu pokok permasa-
lahan, pendapat yang peda akhirnya ditarik suatu kesimpul-

nn e
F. fiarie- g Bosar lai 5 gi

Pada dasarnya garie-garls besar iei Skripsl ini ter-
dirl darl lima bab, yang dimulai dari bab pendahulusn yang
memuat pokok-pokok permasalahan Skripsi kemudian dijawah
yang bersifat sementara untuk dibuktikan kebensrannya pada
pembahasan barikutnya. Karena itu diperlukan metode pemba-
hasan yang didahului landassn pemikiran dan pembatasan ma-
salah/pembahasan yang pada skhirnya dikemukaksn garis-ga-
ris besar 1sl Skripsi.

Kecamatan Soreang adalsh sanlah satu Kecamatasn dian-
tara tiga kecamatan dalam wilayah Kotamadya Parepare, Yang
penduduknya adalah mayoritae menganut agsmm Islam. Dalam
wilayah Kecamatan Soreang terdapat Eepala Keluarga (KK)
sekitar 6671 , yang merupakan obyek sentersl penelitian da-
lam upsya mendapatkan gambaran Jelas dan tepat tentang pe-

ngaruh yang ditimbulkan orang tua terhadap pembinaan keaga-
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Baan ansk dalam linghkungan rumal tangga.

Orang tua sebagal pendidik dan pembina bagl kelang-
sunga n hidup seorang anak dalam lingkungan rumsh tangga,
mempunyal tanggung Jawab moril dalam Upaya mengarahkan analk
anak mereka ke arah terbentuknya sikap dan kepribadian anak
yang balk dan mempurna. Oleh karena itu, selaku orang tua
senantiasa dituntut agar tetap eksis dan memiliki gosial
kontorol dalam pembinaannya serta senantiasa dapat memper-
lihatkan sikap keteladanannya yang mengandung unsur-unsur
pambinaan keapamaan untuk men jadl panutan dan penuntun da -
lam proses pertumbuhan dan perkembangan seorang anak. Bengan
dkkap keteladanan yang dicontohkan kepada anak-anak mereka,
maka pada akhirnya akan tumbuh secara utuh nilai-nilai ke -
agamaan dalam diri seorang anak yang dapat men jadi PERANE as
dan penuntun dalam hidupnya.

Pembinaan keagamaan dalam proses pertumbuhan dan per-
kembangan setiap anak adalah sangat urgen diterapkan dalam
lingkungan rumah tangga, oleh karena pbndidikan yang pertama
dan utama dialami aleh setiap anak adalah dalam lingkungan
rumah tangga. Oleh karena itu selaku orang tua seyogyanya mo -
lakukan pembinaan secara dini terhadap anak-anak, yang nanti -
nya diharapkan dapat mewarnal nilai aplikasinya, Dan pada a-
khirnya kontrol diri secara berkesinambungan tetap terjadi pa-

da diri seorang anak.
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Selanjutnyas, Skripsi ini digkhirl dengan mengemuka-
kan bebarapa kesimpulan yang borsifat indukei, dan saran.
saran sebagal bashan peetlmbangan dalam upaya meningkatkan
slhkap keteladanon setiap orang tua, yaug diharapkan dapat

berpengaruh terhadap pemblnasn keagnuaan anak dalam ling-

kungan ruomah tanpgga.




BAB 1II

SELAYANG PANDANG KECAMATAN SOREANG

A. Esadaan Elusi'a Iiaﬂ;a

Kecamatan Soreang adslah salah Batu Kecamatan di
antara tiga kecamatan dalam wilayah Kotamadya Parepare,
Yang terletak di sebelah utara dari{ ibu kota Kotamadya Pa-
rapare,.Tbu kota Kecamatan Soreang berkedudukan di Kelurah-
an Watang Soreang, Yang Jarsknya sekitar 5 Kilo meter
dari pusat perkotaan,

Kecamutan Soreang yang luasnya sekitar 8,33 HHE.
dihuni oleh penduduk sabanyak 37.483 jiwa. Keadaan tangh—
nya adalah sebshaglan dataran rendah dan sebaghaglan lain
Oya berbukit, Dataran rendah Bampal berombak diperkirakan
/5 % sedanpkan berbukit Bampal bergunung diperkirakan se -
kitar 25 %1

Kawasan Kecamatan soreang seluas B,33 Km® itu, ada
lah terdiri 7 Kelurghan, empat di antaranya masih bersta-
tus Kelurahan persiapan, Sedangkan lingkungan/dusun sebg-
nysk 19 lingkungan, EW sebanyak 40 buah dan RT sebanyak
125 buah,

Ysumber data Kantor Kecamatan Sorgang, tanggal §
Desembar 1994, .
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= Sebelah Utara berbatasan dengan K.uhupat.'un Pinrang,

Sebelah Bgrat berbatasan dengan Selat Makassar
= Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sidrap, dan

Sebelah Selatan berbastasan dengan Kecamatan Ujung, _

Dari uraisn di atas telah menggambarkan bahwa Ke-
Camatan Soreang merupakan salah satu kecamatan dalam wi-
layah Kotamadya Parepars, yang memiliki potensi Yang pera,
lu mendapat perhatiasn dari Semua unsur yang terkait untuk
dikembamgkan, baik dari segl pemanfaatan pengolahan lahan
lahan pertahahannya untuk berhasil Euna, maupun dari segl
Pemantapan struktur pemzrintahannya pada maging-masing ke _
lutahan baik yang berstatus definitif ataupun yang bersta=
tus kelurahan persiapan, serta pemanfsatan sumber daya ma-
nusis yang memungkinkan untuk dikembangkan, Sehingga de-
ngan desikian upaya Me arsgh itu aian, dapat mewarnai keikut-
Eertaannys dalam membangun kota Parepare menjadi kota ber-
sahaja.

B, Keadaan Penduduknys

Kecamatan Soreang Yang terdiri dari tujuh kelurshan
#mpat digntaranya Yang masih berstatus kelurshan persiapan
adalah memiliki jumlah penduduk sebanysk 37,483 jiwa yang

tersebar memadati peda tlap-tiap kelurahan dalam kawasan
kecamatan Soreang.
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= Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pinrang,

- Sebelah Barat berbatasan dengan Selst Makassar

= debelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sidrap, dan
= Sebelah Selatan berbstasan dengan Kecamatan Ujung,

Dari uraian di atas telsh menggambarkan bahwg Ke-
Camatan Soreang merupakan salah satu kecamatan dalam wi-
layah Kotamadya Parepare, Yang memlliki potensl yang pera_
iu mendspat perhatian darl semua unsur Yang terkalt untuk
dikembamgkson, balk dari segi Pemanfaastan pengolashan lahan
lahan pertahshannya untuk berhasil Euna, maupun dari segl
Pemantapan struktur pemerintshannya pada masing-masing ke _
lutahan baik yang berstatus definitirf ataupun yang bersta-
tus kelurahan persiapan, serta Pemanfsatan sumber daya ma-
nusia yang memungkinkan untuk dikembangkan., Sehingga de-
ngan damikian unuys ke arsh 1tn akan danat mewsarnal lcefleat—
sertaannya dalam membangun kota Parepare menjadi kota ber-
sahaja,

B. Keadsan Penduduknyas

Kecamatan Soreang yung terdiri darl tujuh kelurshan
empat di antaranya yang masih berstatus kelurahan parsigpan
adalah memiliki jJumlah penduduk sebanyak 37,483 jiwa yang

tersebar memadatl pada thap-tiap kelurahan dalam kawasan
Kecamatan Soreang, -
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Intulke mendanatiean rambaran secarn jelas dari totalil -
tag Jumlah pendudule 37403 Jiea tlap-tiop leluraban di ke -
camatan Saranns, maks berikut ini dppnt dilihat tabel seper

Ei d1 bawsh ini:

TADEL II
JUMLAE FAUDUDUE 2ADA TIAPSTIAP HELULANAN

DY KECAMITAN SONEIHG

NHa. ' Telurzhan f L'T'ﬂh'l.iEﬁﬁ! ! “posentage !
1 P I-r-l'.--lrlrl -4 .“1'""-Ili'. : by » -"'.-'| A ! I :
2y ' Takenal ' R O 8 R ! o '

3. 1 Nijuar “nru ! 7505 Tiwa r 20 t
e t PYare.Mluar Tare ! i sl WTiten 1 11 !
S5« 1 Parsg.Tspp.Msang ! 42165 Jiun ! 11 !
G« ! Pors.Mukit Tndah ! nL202 Jiva v 25 !
9. 1 Baprs.wukElt Israpon Lo 500 JIvrs 1 12 !

t JTuwml nh 1 BNy Jiwn 100 !

Sumber Tnta ; fontor Kecnnabsn Soresng, tahun 190k

Pard fumlnh nenduduk oads Etap-tiap telurahan di wi
1aynh kacamntan Sorenng menurik tabel tersabut di atas ter
diri dard 37.00% Hwa. Nata tersebul denuu juldoan bahwa kelu-
rahsn yang ternadat penduaduknya adalah Balurohan Pera. Buldt
Tndah yaitu 9.267 jiwa ( 25 ¥ Y. Mepepmnald urulan ledua ada-

1ah kelurahan Njunp DBara deagan Junlah aendudule” 7.555 Jiwao
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{20 % )}, AMapun Juglah kerala keluarga dari selian banyak
venduduk tersebut di stas, dapat dilihat nada tabel di ba -
wah ini:

PABEL IIL

JUMLAR KEPALA KELUARCA PADA TIAP-TIAP KELURAHAN
DI KESAMATAN SOREANG

No. ' ¥elurahan

! Frekuensi t Prosentase !

1. ! Tatang Jorenng ! a95% ¥K. . .1 !
2. 'Lakessi ! 2 KK. L B !
%. ! Tjunm Raru 1 107G ¥E. r 15 !
L. ' Pars.ljung Tare 1 577 EK. ' B, !
5 « | Mars. Tl I:- tTHrH nan ! .:'-l_”'_:' TR ! 12 !
. ! Pers., Mukit Tndsh 1 1305 KE, 1 28 !
7. 1 Pars.famp. "isanz ! 713 KK, ron I
1 Juamlah r GATY KK. 1 100 !

Sumber Natai Uantor Tecamatan Anrenng, tahun 109l

Tabel Al atas neaunjuldenn bahwa kelurahasn yang terbi-
mpale annla Beluseconya adolah valurahan Tarsg. Telikit Indab
dancan juslsh zenala Meluarra 1023 orang { 28 %), Yeaudian
kelurshan Tjunrs Tarn densan Jumdsh ey In Reluarga 1026 or
(15 o Y. dnmlah nendudulc nodn tisn=tisp kelurahan tersebul
mewrunyal lopanson erja yaug bariedoy bheda, di ant:ranyao

adnlah sasual tnhel Lhariut
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TABEL IV \\'1'15.-.'_.'- =
JENIS PEXERJAAN PENDUDUK KECAMATAN SOREANG

WMo, 1 Janis Pekerjuan ] Frekuensi ! ProsSentase
1. ' Peoetaniti ! 571 orang SN & NEATS 2 ..
2. ' = 1lavyan : 115 orang L L
3.+ ! Pangusnha sedang/basar ! 49% arang '1e 7
o ! Peanprajin/industri kecil? 1499 orang ' 25 .
S« 1 Buruhk : 189 orang t 3 !
f. ! Paternak Tabi ! 110 orang ! 2 !
Y ! Paternsk Avam ' 118 orane 1 2 . re
3. 'Pegawai v 2127 orang ! W) -‘

! Jumlah ! " 5422 oraar 100 i

sumber data: Kantor Kecamatan wronng tahun 1594

fNerdasarkan tabel di stas tentans fenis lapangan ker-
Ja penduduk keesmatan Soreang adalash yang paling banyak dite-
kuni adalah perawal sebanyak 2127 erang, dinerkirakan gekitar
k1 %, “emudian peagrajin/industri kecil sebanyalk 1499 osranc-
atau mekitar 29 %. T4l inil senunjukknn bshwa kawasan ecamnt-
an Soreang naling banvak diteku.ui oleh rendudukayes di bildan:
lapangan kerja pegawal. Ini sejalan dengan akan dijsdikannya
kotamadya Parepare sevagal kota pandidikan. Sedangkan dari s
Fi lapangan kerja pengrajin/industri kecil sebanyak 29 % se -
Jalan denpan sunsana Fandnan hotamadyn Parepare yang dikenal
dengan kota industri aini dan uzahawan. T4 mann Entu1Pir-pWLr

marup=itan pintu serbang/urat aodi baci perimbunsan darat don



22

laut, Ia merupskan salah satu daerah tingkat II yang cukup
Btrategle dalam memperlancar hubungan penduduk sntara satu
kota dengan kota lainnya., Baik melalui darat mavpun laut,
Dengan demikian adalah tidak dlherankan kalau kebanyakan
pPenduduk kecamatan Soreang menekuni di bidang kerajinan

dan industri-industri kecil.

C. Agama dan Kepercayaan

Pada dasarnya perkembangan agama dan kepercayaan
macyarakat dl kecamutan Soreang adalsh mayoritas menganut
agama lslam, sedang penganut agama lalnnya hanya terhitung
minoritas. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa perkembangan apa-
Mma dalam wilsyah Indonesia zdalah mayoritas Islam. Dan lebih
menghusus lagl di Sulawesi Selatan, bahkan di’ keétamadya Pare -
Pare dapat dikatakan penganut agama Islam terhitung 75 %,
25 % adalah agama lainnya, sepertl Keristen Brotestan, Ka-
tolik, Budha dan Hindu,

Dilihat darli sudut porkembangan sgoama di kecamatan
Boreang adalah sangat menggembl rakan, karena diantara lima
agama yung diakul di Indonesia, Yung pallng banyak penga -
nutnya adalah apama lslam, Ind menun jukkan pula bahwa di
kecamatan goreang masih ‘didominasi oleh penganut ajaran
Islam, Dimana dalam kehidupan sehari-harinys penduduk nam-
Pak interaksinya yeng selalu terasplikasi kan dari nilai-ni-

lal agama,
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Untuk mendapatkan gambaran tentang perkembangan aga-
ma dalam wilayah kecamatan Boreang yang tersebar di'bebera-
Pa kelurshan yang ada, maka berikut dapat dilihat pada ta -
bel dibawah inil

TABEL V

JUMLAH PENGANUT AGAMA DALAM WILAYAH KECAMATAN
SOREARG

No. ! Kelurshan ! Iglam ! Katoldk ! Kristen ! Hindu ! Budha
Protestan

1, ! Wt, Soreang! 4170 ! 9 ! 11 ! 4 ! -
2, ! Lakessi ! 2675 ! 83 11501 S ! B4
Ja ! Ujung Baru ! syag | g6 ! 210 ! g ! 27
be ! Ujung Lare ! 3640 ! a7 ! 290 L ! 20
2+ ! Kamp,Pisang! 3906 1! Az ! 163 ! 5 ! 58
6. ! B Harapan ! 4670 ! 14 ' 106 I = 1 =
7« ! H, Indah ! B240 I 78 B4 ! o1y ! -
" Jumlah P3ITI6 ! WG9 ! 3067 ' 42 1 169

Sumber data; Kantor Urusan Agama Kecamatan Soreang,
tahun 1994,

Data di atse telsh menunjuickan bahwa masyarakat di ke-
camatan Boreang mayoritss menganut agama Islam, sekitar 90,2 &
penganut agama Islam, Kristen protestan 8,2 %, sedangkan agama
Budha 0,4 %, xristen Katolik sekitar 1,2 % dan agama Hindu se-
kitar @, %, Jumlah penganut agama Islam tersebut di atas



dengan jumlsh penganut afama-agama lolnnya, merupakan sua-
tu presentase yang cukup menggembl rakan, hanya sajas dari
Begl perwujudannya masih dibmwah standar yYang sebenarnya
Bepert! yang diinginkan,.

Selanjutnya dari jumlah Presentase penganut apama
di Kecamatan Soreang Jupa terdapat beberapa jumlah rumah =

rumah peribadatan seperti Yang terdapat pada tabel berikut
ini :

TABEL VI

JUMLAH RUMAH- HUMAH I1BADAH PADA TI AP-TLAP KELURAHAN
DI KECAMATAN SOREANG

Bo, ! Kelurahan ! Masjid ! Mushallah ! Gereja’! Porg !

l. ! Lakessi ! 2 ! 1 ! 1 ! = !
2. ! Kamp, Pisang ! 1 ! 1 ! - ST
5. ! Ujung Baru ! 3 ! 3 ! 1 ! =
4. ! Ujung Lare ! (A ! 2 ! - I
5. ! Wt. Soreang ! 2 ! b ! w A . f
6, ! Hukit Harapan ! § ! 3 ! = 1 = |
7¢ ! Bukdt Indsh 1 3 ! 2 ! ' ! - 1!

!JdJumlah ! 21 ! 16 ! 6 ' 1 !

Sumber data; Kantor Yrusin Agama Kecamatan Soreang, tahun
1994,

lata di atas telah menunjukkan bahwa diantara peng-
anut agama yang ada di kecamatan Soreang, maka :_u.rans terba-

nyalk rumah Harihadntnnn:{rn adalah  agama  Telam, yaitw
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sabanyak 37 buah atau sekitar Bk % sementara agama-agama
lainnya hauya 7 buah atau sekitar 16 4, Kemudlan menyang-
kut masalah keglatan peribadatan sebagal mana yang telsh
diuraikan terdshulu, bahwa dilihat dari sudut penganut
agama lslam yang terhitung mayoritas, namun minoritas da_
lam kualitas pelaksanasn ajaran agama yang merska anut,
Pelaksanaan keglatan peribadatan belum memenuhi target
atau masih relatif sedikit dibandingkan dari jumlah peng-
anutnya, lengan demlkian gambaran singkat di atas, menun-
Jukksn bahwa agama yang dlanut masyarankat kecamatan Sore-
ang adalah sgama Islam, hanyn saja kepgiatan perdibadatan
mereka maslh dl bawah standar yang sebenarnya. Sehingga
dengan demikian masih dibutuhkan sustu pola pendekatan
Gecara intenslf, yang diharapkan dapst menjamin kestabdl-
an dan heseimbangan antara jumlah penganut agama khusus

nya agama lslam dengan kegiatan-keglatan peribadatan yang
dilakukannya.

D, Pendidikan dan lLembaga-lembaganya

Pendidlksn adalah merupakan wadash pembinaan bagi
kehidupan anak-anak/remaja secara formal, sehingga dengan
demikian keberadaan 'pendidikan pada suatu lingkungan
adalsh sangat dibutuhkan dan merupakan suatu hal yvang
cukup urgen dalam upays meningkatkan prestasi belajar

anak/remaja secara terorganisir dan melembaga.
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Masalah pendidikan di kecamatan soreang cukup me=
bggambi fakan, karena di antara tiga kecamatan dalam wila-
Yah Fotamadyga Fﬂfﬁpara,ﬂ&camatnn Boreang menempatl urut-
ah pertama tentang banyaknya lembags pendidilkan yang tum-
buh dan tartemhiong. Seliruh kelurahan yang ada dl-kecamat
an Soreang ada lembapa pendidilkannya ., Maka untuk dapat
meéndapatkan gambaran yang lebih jelas berikut ini dapat
dipernatikan tabel tentang lembnga~-lembags . pendidd kan

vang ada M1 kecamatan SoTeang .

TABEL VII
LEMUBAGA- LEMHBAGA FENDIDIKAN DT KECAMATAN SOREANG

No. ! Ting,Pend, ! Negeri ! Swasta ! Jumlah !
l. 1 1K ! - ! 9 buah ! 9 buah !
2. | 5B ! 26 buagh ! 8 buah ! 34 bugh !
3. ! BMTP ! % bush ! % buah ! 7 bugh !
4. ! SLTA ! £ buah ! 3 buash ! 2 buah !
2. 1 PT ! 1 bush ! 2 bush ! 3 bugh |

!dumlah! 32 bugh ! 26 bush ! &8 buah |

dumber data ;3 Kantor Hecamatan Soreanpg Lahun 1904,

Data di atus telah menunjukkan bahwa kecamatan S0=
reang merupakan salah satu kecamatan yang memilik{ poten -
61 di bidang pendidikan Yang perlu dikembangkan., Dari se-
mua tingkatan lembaga pendidlikan berjumlsh sebanyak 58
lembaga pendldikan Yaug ada dl kecematan Sorscng. Sustu
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Jumlah yang cukup menggembirakan dalam pengembangan pen-
didikan,k® arah terciptanya generasl yang memiliki peres-
tasl yang gemilang. Sehingga dengan demiklan kelancaran
dan kemantapao pola pembinaan pendidikan pada sequs jen-
Jang di suatu lingkungan merupakan wujud nyats delam upa-
Ja menciptakan kualitas sumber dayas manusia yang merupa
kKan titik tekan dalam setiap tahap repelita.

LS e ey




BaB III

KEDUDUKAN ORANG TUA DALAM RUMAH TANGGA

A. Pengertian Rumah Tangea

Pada bab ini,dititik beratkan pembahasan pada ma-
Balsh kedudukan orang tua dalam rumah tanzga, yang diha-
rapkan dapat menggamburkan secara inlegral baik fungsi dan
kndudukan orang tua maupun hubungan orang tua dengan anak
dolam rumash Longga. Untuk mendapatkan gambaran yang mende-~
kati tentang yang diinginkan securs gistenatis, maka dalam
pambahasan ini 44 awali dengan pengertian rumah ‘tangga 1tu
sendirl.

Rumah tangga adalah suatu unit terkecil dari masya-
rakat, yang tardiii dari ayah, ibu dan anak, Ia merupakan
lingkungan yang esensl untuk menanamkan dan menumbuh keme
bangkan nilai-nilal dasar religlus terhadap pertumbuhan
dan perkembangan setlap anak, Rumah tangga adalah unit ma-
syarakat yang paling bawsh dari susunan negara, dan Juga
menjadli sendl dasar negara.

Salsh satu pokok yang cukup penting dalom kehidup-
an manusia Hﬁg harus :n;ndupat perhatian secara serius

adalah masalah rumah tangga. Pembangunan manusia seutuh

28
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nya tidak akan berhasil dan hanya akan menjadi slogan yang
mati bilamana perhatian terhadap rumah tangga diabaikan,
Kedudukan rumah tangga dalam masyarakat dan negara sangat
penting sekali. Menegakkan rumsh tangga berarti membangun
Bendl dessar negara, Hilamana rumah tangga-rumah tangga di
dalam suatu negara itu berjalan balk, teratur dan stabil
Yang selalu diliputi olah rasa kasih sayang antara anggotsa
rumah tangga Ltu berarti telah ikut memperkokoh kestabilan

negara serta akan memperlancar usaha mancapal negara yvang

adil, makmur dan sejahtera,

Humah tangga merupakan problem utams dalam kehidupan
manusia., Sehingga karena sedimlkian penting keduduk-
an rumah tangga bagi kehidupan seseorang, masyarskat
dan negara, maka bagl orang yang Lingin mémbangun ru-
mah tangga haruslah lebih dahulu mengetahui tu juan
rumah tangga. 1

Sesungguhnya keharmonisan suatu rumah tangea itue
bukan hanya tercipta darl bentuk hubungan yang balk anta-
ra suami isteri, akan tetapi keselarasan hubungan yang se.
imbang antara rumah tangga dan negarapun ikut membantu pu=
la terciptanya rumah tanggs yang harmonis, Bentuk hubungan
Yang selaras dan seimbang itu dapat dilihat darl ketaatan
setlap rumah tangga di dalam melaksanakan semua perintah
negara dan menjauhl semua larangennya selama apa yang di-
perintah atau yang dilarﬁng itu tidak bertentangsn dengan

ajaran agama lslam,

1Hﬂhfud11 Sahli; Meouju Mumah Tangga Harmonis; Cet.
I; Pekalongan: 'I'H. Huhuglu. i ';i\_r he 47
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Rumah tanggas bukan sekedar tempat berkumpul antars
Suaml isteri yang ingin melampiaskan nafsu @eXnya se-
cara Soh, melalnkan di dalamnya méngandung suatu ama-
nat dari Allah yang parlu dijoga sepenuhnya, Artinya
rumah tangga itu benar-benar harus dikemudikan dengan
hati-hatl sesual dengan tuntunan dan ajaran Islam yang
telah tertuang di dalam Al-Qur'an dan Al-Hadist gi
mana dalam hal ini para ulamg yoang arif lagl bijaksa-
na telah menjabarkannya dengan jelas, teliti dan ber.
hﬂu'—hati- 2

Ksluarga sebagal lingkungan awal pertumbuhan anak
harus diisi dengan hal-hal yang positif, sehingga dapat
menjadl permulaasn yaug baik bagli pertumbuhannya, Pengal am-
an sukses bapgl anak pads awal pertumbuhannya harus diusaha-
kan , karena keadaan ini skan dapat membuka kemsjuan yang
lebih pesat lagi, Sebaliknya pengalaman gagal blsa beraki-
bat menghambat pertumbuban anak pada perkembangan berikut
nya.

Rumsh tangga di bawah plopinan suaml yang dibantu oleh
isterinys adalah merupakan markas besar, karena hal
itu men)adl permulaan Islam, sebagal tempat mengasuh
anak campal dewasa, dan sebagal tempat untuk meletak.
kan kepribadian pertama (yang dilskukan oleh ibu ba -y
pak terhadap anaknya) berpangaruh sepanjang hidupnya.

Bertitik tolak dari uralan- tersebut, maka, dapatloh
dipahami bahwa rumsh tangga merupakan tempat hidupnya/ be -
gaulnya sepasang suaml isteri, hiduv rukun dan damai, seiya

- v ) e
aekata dalam mambina rumah tangga. Talam rumah tangga ter - |

EI B4d. h. 17

3EHR1r Tuﬁuf Barmawi: mb hehidupa eragama
m Pada Anab: nét_l;'semnrangz Dina Utama, 199%, h, 17

1 L]
"
rirk -
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but, suami memegang pimpinan atau sebagal kepala keluarga.
dan &steri Zebapal pembantunya atau wakll kepala keluarga ’
dalam suatu rumah’ tangea. Tsteri -jSb mentatati puriﬁtah

suaminya. Demikian,pula anak sebagai anggota keluarga wajib
mentaatl perintah keduanya { ibu bapak) eslama perintshaya
tidak bartentangan dengan ajaran agama Islam. Hal dmnil.l_:;an

ini bermula sejak Wabi Adam as. dan Hawa diueir dari syur-

Fa oleh M1sh "wt. turna ke nermukasn  busi ind sebaghi
khalifah di atasnyns.. Rumah tangga bukanlah sekedar tempat
tingegal belaka, ukan tetapl disamping sebagai tespat Yang
aman yang dapat menentramkan jiwa Juga sebagal arens pembi-
naan kehidupan setiap anak., baik dalam hal pPemblnaan pertum-
buhan dan perkembangan Jasmaninya, maupun dalam kaltannya
Pembinaan mental sprituslpya. Dleh karena’'itu keluarga ada-
lah menjadi tempat berlangsungnya sosialisasl yang berfung-
81 dalam pembentukan kepribadian sebapgsi makhluk individu,
makhluk sosial, makhluk susila dan makhluk keagamaan, Peng-
alaman hidup bersama dalam keluarga yang dialami oleh snak._
anak skan memberikan andil yang besar untuk membentuk kep-
ribadiaen dan corak keagamaan anak. Porsi keluarga dalam pen.
didikan agama skan lebih banyak memberikan akumulasi peng-
alaman, Dengan demikian keluarga harus memberikan pengalam-
an keagamaan yang baik kepada anak, untuk mengembangkan di-
rinya sebagal makhluk individu yang baik.
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B. Fungeli dan Kedudukan Urang tua dalam Rumah Tangﬁg

Koluarga merupakan persekutuan hidup primer dan ala-
mi di antara seorang wanita denpan seorang pria, yang di.
lkat dengan tsli perkawinan dan cinta kasih, i antara dua
makhluk yang bersekutu ini terdapat unsur hakiki Yang sama
Yaltu cinta-kasih, saling ketergantungan, aling membutuh._
kan dan melengkapl, Mereka harus Baling memberi, memints,
memberikan pengorbanan, loyalitas/kesetiaan, mentolir asatu
Bama loin, dan saling melenghapl , sesuni dengan kodrat ma-
sing-masing,

Sepertl yang telah dikemukakan terdahulu bahwa kelu-
arga adalah sebagai lingkunpgan awal pertumbuhan anak harus
diisl dengan hal-hal yang positif, sehingpga dapat menjadi
Permulaan yang baik bapi pertumbunannya, Dalam upaya menyul,
seskan bagi anak pada awal pertumbuhannya harus dlusahakan
karens dari keadaan ini skan danat wenbuka kemsjuan yang
lebih pesat laei.

Keluarga meletakkan dasar pertama dari proses pen-
didikan anak manusia, Lembags keagamaan malengkapl penben-
tukan manusia dengan pendidikan moral, spritual dan religi-
us, disesualkan dengan tujuan negara. Baik keluargs maupu g
lembaga keagamaan tidal bisa mengabaikan dardi unsur gem-
binsan dan pendidikan ! anak. Sehingzga dnngan_uﬂnmikiin

drang * tua mempunyai tumas mendidile dam menraratilcan

L1




ansk-anaknya kearah yang leblh balik, .

Salah satu tugas utama orang tua islah mendidik ketu-
runannye. Dengan kata lain, dalam relasi antara snak
dan orang tua itu secara kodrati tercakup umsur pen-
didikan untuk membangun kepribadian anak dan mendews-
Sakannya, [itambah dengan adanya "kemungiinan untuk
dapat dididik" pada diri anak, maka orang tua memjadi
&gen pertama dan terutama yang mampu dan berhgk meno-
long keturunannya, serta mendidik anak-anaknys,?

Dengan demikiam orang tus mempunyai peranan yang
Cukup besar serta memliliki tanggung jawab yang besar pula
terbadap semua keluarganya, terutama dalsm keberlangsungan
pendidikan bagli kehidupan ansk dalam rumah tamgga. Nsmun
demikian selaku orank tua ia Juga harus ikut mematuhi per-
atoran-peraturan dan ketentuan-ketentuan yYang berlaku dalam
rumab tangga itu, karena ikutnya orsng tua dalam pelaksana-
an ketentuan-ketentusn yang bterlaku dalam rumah tangga, ma-
ka anak-anak akan memberikan pemilaian kepada orang tuanya,
méreka akan menjadi teladan bagl ansk-ansknya,

OUrang tua dapat menjadi pola anutan, atau model jang
selalu ditiru dan dicontob oleh anak-anak dalam segala ge-
rak perbuatannya, baik secara langeiing staupun tidak lang-
Bung. Anak adalah merupsksn anugersh dari Allah Swt, kepa-
da manusia yang menjedi orang tusnyas. Oleh karssa itu oraog

tua mempunyai taoggung' jawab.penuh agar supaya anak-snak

l"'-'Ii.-m'-i;:'L::L:L Kartomo; Quo Vadis Tujuan Pendidikan: Cet,
1; Bandung: Mandar Maju, 1991, h, 63
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dapat tumbubh dan berkembang menjadi manusia yang berguna
bagl dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa, nega=
Ta dan agsmanya dengan tujuan dan kehendak Allsh Panecipta
Oya,

Fertumbuhan das perkembangan anak diwarnal dan di-
isl oleh pendidikan Yang dialemi dalam hidupnya, baik da-
lam keluarga, masyarskat dasn sekolahnya, Karena manusis
menjadi manusia dalam arti yang sebenarnya ditempu mela-
lul pendidikan, maka pendidikan anak sejak awal kehidupan -
Aya, menempati posiei kunci dalam mewujudkan clta-cita men -
Jadi manusia yang berguna.

Uleh karema itu orang tua wajib membimbing, meabina
dan mendidik ansknys berdasarkan rtujnl:-p-tujuk
dari Allah dalas agamanya, agama slam, afar anak-s -
anaknys Iil;lt- berhubungan dan beribasdeh kepada Allah
dengan balk dan benar, Oleh karena itu anak harts men -
dapat asuhan, bisbingan dan pendidikan Yang balk, dan
benar agar dapat menjadi remaja, manusis dewasa dan
Orang tua yang beragama dan selalu bidup magamis, Se -
hingga dengan desikian, anak sebagal penerus erasi
dan cita-cita orang tuanya, dapat tumbuh dan berkem-
bang menjadi manusis Yang dapat memenuhi harapan orang
tuanya dan sesuai dengan kehendak Allsh, 5.

Fendidikan dan bimbingan bagl kehidupan ansk dalam
rumah tangga, adalah mérupakan tugas dan kewsjiban orang
tua, Xarena orang tua meapunyal tanggung jawab yang besar
untuk mempersiapkan dan mewujudkan kecerahan hidup sasa
depan anak, maka mereks dituntut vntuk berperan aktif da-

ﬁﬂnk:l.r Tuguf Harmawi; Op.cit,, b, 6
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dolam memblmbing anak-anaknya dalam kehidupannya di dunias

yaog penub dengan cobaan dan godaan.

Orang tua adalah pembina pribadi Yang pertama dalam
hidup anak, Kepribsdiasn orang tua, sikap dan cars hi-
dup mereka, merupakan unsur-unsur pendidikan yang ti-
dak langsung, yasng dengan sendirinya akan masuk keda-
lam pribsdi anak yang sedang bertumbuh itu, 6

Dengan demikian fungsl dan kedudukan orang tua ada
lah disamping sebagal kepala keluargs yang bertanggung ja-
wab dalam kelangsungan hidup keluarganya secara damai, aman
dan penuh keharmonisan, juga sebagai pendidik yang pertama
dan utama bagi kehidupan anak-anaknya.

Fungei dan kedudukan orang tua inilah yang disinya-
lir di delam al-Qur'sn untuk tetap waspadas dan melakukan
Pembingan ysng dimulai dalam lingkungan keluargsnya sendiri
Firman Allsh di dalam al-Jur'an surat at-Tshrim ayat 6 :

] I_!}I‘-:';"J ¢ 'i-"t"‘l o P T M P r‘; o e
A - -’('g\'_"lllﬂ—"j-ﬂluhdil_ﬁu

Terj smshannya;

Hal orang-orang ysng beriman peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka, 7"

Dari kewajiban yang dipikulkan oleh ayat tersebut

di atas pundak orsng tus dapat dibedakan dua macam tugas
Yaitu :

Zakiah Daradjat; Ilmu Jiwa Agama; Cet, XI1; Jakarta:
Bulan BEintang, 1990, h., 56
Tﬂnpart&l&n Agama, RI, Al-wur'an dan Terjemahannya

Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-yur'sn, 1982,
h,, 951
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l. Orang tua berfungsi sebagal pendidik keluarga.
2. Orang tuas berfungsi cebagal pemelihara serta pelindung
keluarga,

Orang tua sebagai pnn:lidii:; harus dapat menunjukkan
kearah yang lebih balk yang dapat melahirkan generasl yang
memiliki siksp dan kepribadian yang lebih baik, Dal hal
Pendidikan ansgk, al-Qur'an memberikan petunjuk bagaimana
Seharusnys orang tua :l:inn mendidik anaknya, balk dalam
bubungsnnya dengan Tuhan dengan bersyukur kepadalya, sela-
lu taat menjalsnkan ségala perintah-perintahnya, maupun
dalam huhungnmu. dengan slam semesta. Al-Qur'an memberi’.
kan petunjuk kepada kita bagalmana sebenarnya kita mendi-
dik anak agar menjadl aoask pang taat beragama, seperti di

terangkan dalam firman Alabk, surgt Lokmany ayat 13 :
o kA gl £

- 2 5 3 S
ol o) =y a2 lasbi s Sy i iy
el 2 Gy i = - w.E

Terjemahannya;

Den (ingatlah) ketika Lugman berkats hpl%.illlkl:l.
di waktu is memberi pelajaran kapadanya: anakku
Janganlah kamu mempersekutukan Allsh, sesungguhnya
mempersekutukan Allah sdalsh benar-benar kezaliman
Yang besar", &

81q bid,, h, 654
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Fada ayat berikutnya, lukman mengan jurkan kepads
anaknys bahwa jiks seandainys ada sesustu Yang tersembunyi
dari perbuatannya, yang sekecil zarrahpun harus dikemuks -
kan karena semuanys itu Allah Maha Mengetahui, Demikian
Pula dianjurkan kepada anaknys, untuk tetap melakukan ibg-
dah shalat, menyuruh mengerjakan yang ma'ruf dan menjauhi
Jang mungkar. Firman Allah di dalam al=Qur'an, sopsbsLuks
manyvayat 16-17, yang herbu::yi :

T :-;f+,a"#_:. a & 3 ';’;'rf 'J"'..r_-r“:f:{-’.
Jlﬂi—fﬁ_;o:ﬁ;!?}}%dﬂ-f*dhﬂ",ﬁkuj e
2eF GBI o N o 530500
- I i # 2 - ..-",...il :: = -‘I_.{.-:
SRiGhasy gl 2y o5 5 i
2N E A B S SAA S L A s
'.-:'f"""“I r o3 - s __/1'""‘
Terjemahannya;

(Lugman berkats); "Hai anakku, nnu:fguhn:. jika ada
\Besuatu perbuatan) sebesar biji sawi, dan berada da-
lam batu atau dilangit atau di dalam bumi, niscava

Allsh skan mendstangkannys “.mlﬂﬁ.h.:i' Sesungguh

Dengan memahami ayat-ayat tersebut, jelas dapat mem
berikan pedoman kepada semua orang tua, apa dan bagaimana
Sebarusnys yang periu dilakukan, diucapkan, diajarksn dan

-

AT
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diperintabkan kepada anak dalam membina kehidupan beraga-
Baoya agar menjadi anak yang tahu bersyukur kepada Allah
Swt. kepada kedug orasg tuanya dan menjadi anggots masya-
rakat yang baik, beretika dan bermoral agama Islam, Keber -
bhasilan orang tua dalam mendidik anaknya, beik dalam mem -
bentuk kepribadian Gfamanya maupun delam persiapan mental
Dya, sangat besar andilnya bagl anak dalam menjalani per.
kembangan kejiwaan selanjutnya dan dalam menempuh priode
kehidupan selanjutnya sesudsh méempunysl dasar-dasar kepri-
badian yang mantap,

Setiap orang tua berkewajiban untuk memberikgn asuban
dan bimbingan kepada angk-anaknya. Sebab ssuhan dan
bimbingan itulsh yangrakan menentuksn mass depan anak.
Dengan bimbingan .dan asuhan Faog balk akan memberikan
pen Jang balk pula kepada seorang anakhingga per -
tum dan {lrtub-nmn:- dapat tumbuh secara wajar
dan segala potensi-potenmsi Yang masih terpendas dglam
dirinya skan dapat diungkapkan, Kelak dalam kehidupan -
bOya selanjutnya, ansk itu akan hE;t menentukan arsh
Bala yang akan ditempuhnys dalam dup dan kehidupan
ini, ‘sehingga ia tidak akan menyesall oramg tuanya
Jang kuu\g:l.nu memberiksn pengerahan yang salah kee
padanya. 1

Mendidik uan melatih ansk-anak dalam kehidupan rumah
tangga merupakan salash satu hal paling urgen sekali, menujo
ke .gpah vertumbuhan dan perkesbangan S80rang Anak, kevens
alak adalsh sebagal amanah bagl orang tuanya untuk dibina,
dibesarkan dan dan dididik.

Dhnrin Nasution, Nurhalijsh MNasution; Persnan
Orang tua dalam meningkstkan prestasl belajar anak; Cet,
111; Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1989, h, LO
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Melatih anak-anak adalsh suptu hal Yang sangat pen-
Lting sckall, karesna anak sebagal amanat bagl orang
tuanya. Hatl onait cocl bapgaikan wutiarg cemerlang,
bersih darl segala ukiran serta gambaran, ia dapat
mompu menerima segala yang diukirkan atasnya  dan
condong kepada segala yang dicondongkan kepadanya.,
Maka blla la diblasskan kearah kebalkan dan diajar

kebalkan Jadilal ia baik dan berbahagla dunia akhi-
rat. 11

Berdasarkan uralan di atas, makas dapatlah dipahami
bahwa fungsi don kedudukan orang tua dalam rumah tangea
adalah disamping sebaral kepals rumah tangga yang harus
mempertangeuny jawabkan kelangoungan ‘hidup suatu Tumah -
tangga,.ia juga sebagal pepdidik, .Di sinilah diperlukan
adanya kebi Jaksanaan orang tua untuk tetap membimbing dan
mendidik anak-anasknya itu ke arah tujusn yang telsh dianut
oleh keluargas itu sendiri.

Urang tua hendaklsh mengetahui dan menyadari bahwa
anpk adalah suatu individu yanpg berdiri sendirl, Yang me.
miliki kemampuan sendiri, serta tumbuh dan berkembang se-
Gual dengun batas-batas kemampuan yang dimilikinya untuk
memperkembangkan potensi-potensl yang ada dalam dirinya.,
Anagk sejak ia kecil sudah mesiliki kesungpupan tertentu
yoang perlu diperkembangkan, dan perkembangan itu haruslah
dengan bantuan orang tua, Orang tualah yYang men |adl penyo-

kong utama dalam perkembangan seorang anak.

11
H.M. Arifin, M.Ed.; Huobungan Timbal Falik Pendi-

diken Agama dl lingkungan sekolah dan keluarga; Jakarta:
lulan Wntung, 1978, h,, 80
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C. Hibungan orang tus dan Angk gdalam Bumah Tangga

Anak adalah makhluk yang berkembang menuju ke arah
kesempurnsannya (dewasa) setingkat demi setingkat., Perkem-
bangan ansk adalah perkembangan fungsi-fungsi jiwanyas se-
cara integral, yang berhubungsn satu sams lain, Sedang ma=-
slog-masing tingkat perkembangan tersebut memerlukan blm-
bingan atau pimpinan yang tepat sesual dengan yang dibu -
tubkan bagli persiapan hidup ansk yang akan datang, Huabing-
an/pimpinan tersebut diberiksn oleh orang-orang dewasa,
Yaitu orang tua anak serta pendidik-pendidik lain yang
bljaksana dan mengerti perkembangan jiwa anak,

Urang tua sebagal pendidik utsma mempunyai pengaruh
leblh besar atas anak dari pada pendidik-pendidik lsinnya.
Semua pengarubh dari pendidik-pendidik tersebut harus digu-
Dakan sebaik-baiknya bagi keuntungan perkembangan anak,
OUleh karem itu hubungan orang tua dengan ansk-ansknya da-
lam rumah tangga harus terjalin dengan balk, karema orasng
tua pada sisi lain adalah sebagai pendidik ysng pertama
dan utama bagl kelangsungan hidup seorang anak dalam rumsh
tangga. Sementara ansk, kearah pertumbuhan dan perkembang-
anoya membutuhkan bimbingan/pimpinan dari orasmg tua, Ini
berarti bahwa dalam kehidupan keluarga bagl seorang ana’:
adalah merupakan tempat berlangsungnya sosialisasi Yang

berfungsi dalam pembemtukan kswribadian seorang anak.
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« « » heluarga adalah menjadi tempat berlangsungnya
Goslalisasi yang berfungsl dalam pembentukan kepri-
badlan sebagal makh]uok Individu, makhluk 20618l , ma=-
khluk susila dan makhluk keagamaan, Fengalaman hidup
bersama dalam keluarga yang dialami oleh anak-ansk
akan memberikan andil Yang besar untuk membentuk kep=
ribadian dan corak heagompan snpk, Porsi keluarga da-
lam pendldikan agama akan leblh banyak uemberikan aku
mulasi pengalaman. Oleh karena itu keluarga harus mem -
berikan pengalaman Keagaomuan yang balk wepada anak
untuk mengembaugkan dirinya, sebagai makhluk 1nd1vidu
Yang baik, makhluk sosial Yang baik begitu Juga sebg-
gal makhluk susilsy Yang bermoral baik dan sebagal ma-
khluk beragama yang taat, 12

enpoan demikian hubungan orang tus dengan anak da-
lam kehidupan rumah tangga, adalah merupakan peletakam dp-
Bar pertema dari proses pemdidikan anak. Hubungan yang ba-
ik antara orang tua dan ansk, sudah borang tentu mengacu
kepada terciptanya kedamaian dan kerukunan dalam + pumgh
tangea. Perlakuan Orang tua terhadap anak tertentu dan ter
nadap semug anaknya, merupakan unsur pembinsan lainnya da-
lam peribadi anak, Ferlakuan keras, akun berlainan akibat
nya darl pads perlakuan yang lembut dalam peribadi anak,
Ualam menentukan aturan-agturan yang berlaku dalam se—
buan rumah tangga atau keluarga haruslash dipertimbang-
kan berbagal macam aspek Yang dapat menjamin adanya
kedamalan dan kerukunsn dalam rumoh tangga. Mmana he-
Lenluan-ketentuan {tu haruslah sesual dengan tingkat
pertumbuhan dan perkembangan anggota keluarga yang
bersanghkutan, 1%
lengan pola yang diterapkan oleh orang tuas dalam

Buatu rumash tangga, maka anak-anaknya akon dapat mengikuti

lEEhhlr Yuguf Harmawl; Op.cit., h. 37

llﬂhanrin Nasution, Nurhali jah Nasution; Op.eit,,

h. 1
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dengan kesadaran, sehingpga tidak sda di sntara anggota kez
luarga yang merasa haknya diperkosa oleh orang tuanya sen-
dirl sebugal pemegang otoritas Yyang utama, Uleh karena itu
Orang tua harus mengusahakan kebijaksanaan yang di tempuh -
nya dalam memberikan pengerahan dan bimbingan kepada anak

ansknya di rumsh harus mempunyal hubungan erat dalam upaya

menciptakan seorang anak yang patuh dan verkepribadian. yang
bailk.

M sinilah diperlukan adanya kebijaksanaan orang tua
untuk tetap membimbing anak-anaknyas itu ke arah tuju-
an pang telah dianut oleh keluarya itu gendiri, Se.
hingega biar bagalmana pergaulan Yong diterimanya da-
Lam kehldupan ini, tidak cumpal merusak tujuan hidup
Koluargu ltu, Polu-polay kebldupan yang telah mereks

tentukan tidak sampai menyimpang di luar garis yang
telah dltentukan. 14

Parlakusn orang tua terhadap anaknya harus di jaga
dan diperhatikan kebutuhan=lkebutuhan Yang diharapkan dan

Yang dituntut oleh slanak dalam hidup pada umumnya, mulai

dari kebutuhan-kebutuhan pokok (primair) seperti makan ,
minum, resshatan dan pakaiannya , Maka perlakuan yang balk
haruslah menjamin agar kebutuhan-kebuhuan siansk terpenuhi
Gemuanya. hebutuhan-kebutuhan Jiwa seperti kasih sayang,

Fasa aman, harga diri, kebebasan yang terbstas dan yang

teratur dan lainnya harus diperhatikon,

Karena nranE tua adalhh Eusat kehldupan rohani si
anak dan sebapgai penyebs barkenulannya dengan alam
luar, moka sullap reaoksi emosl unak dun pemikd ronnya

1
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dikemudian hari, terpengarubh oleh sikapnya terhadap
Orang tuanys dipersulasan hidupnya dshulu, X

Hubungan orang tua dengan angk-ansknyas melalui curgh-
&0 kasih sayang dan penubh perhatian SBangat mempengaruhi per.
tusbohan jiws anak, Hubungan yang Serasi, penuh pengertian
dan kasih sayang, akan membawa pembdmsan pribadi yang kenang,
terbuka dan mudah dididik, karsms ia mendapat kesempatan yang
cukup dan baik untuk tumbah dan berkembang dengan mantap.

lUengan pengetahuan itulsh ansk akan dapat dibawah ke

arah yang dikehendaki, Fengetahuan ini adalah merupa-

l;:n lnd:%ﬁ utama begl orang tua sebagal pemangku kewi-
waan,

Dengan demikian Orang tua harus bersedias meluangkan
waktunya untuk selalu mendampingi anak-anaknya, Sehingga
pPerbatian orang tua Sangat diperlukan dalam hal kemampuan
abak menganai kebiasaan-kebiagaan Yang dilakukan, Sebab is
Bangat senang meniru segala apa yang dilihat, didengar dan
dirasskannya yang berlaku delam keluarga itu. Semugnya itu
akan turut senentukan dan membentuk kepribadian ama itu Bén=-
diri, H1g apa yang ditirunyas ity kurang sesuai dengan per-

15&ﬂulh -ml'llt.]'t-: nﬂ'tﬂt-- h, }E

W e li'ﬂ:alr:ln Nasution, Nurhalijah Nasution: Jp.eft, ,

———
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tumbuhan dan perkembangannya, maka kelak anak itu gkan tum-
buh dsn berkembang ke arah Jong negatlf, sehingga tidak
Sesusi lagl dengun harapan orang tuanya sendiri,

Dengan demikian disinilah diperlukan adanya hubung-
an yang harmonis terclpta dalam suatu rumah tangga. Hubung-
an antara orang tus dengan anak-ansknya, harus terjalin
8ecara akrab, penuh kasih sayang kearah terciptanya hubung-
an yang ldesl sntara anak dengan orang tua.

Anak sebagai ompnah Allah, membontuk tigs dimensi
hubungan, dengan orang tua sebupgal senteralnya. Pertamag
hubungan kedua orang tuanya dengan Allah yang dilatar be-
lakangl adonya asnak. Kedua hubungan unul, yang masih memer
lukan banyuk bimbingan dengan Allsh medalui orang tuanya.
Kdtiga hubungan anak dengan kedua orang tuanya di bawah
bimbingan dan tuntunan dari Allah Swt,

bnlam mengembang amanat dari Alluh Yang mulia ini,
berupa anak yung fitesh berapguma tasuhldnya horus dibina
dan dikembangksn, muka orang tua hurus menjadikan agama
Islam, sebagal dasar untuk penBinasn dan pendidikan ansk,
agar meujadl manusla Yang bertagwa dan selalu hidup di ja-
lan yang diridhal oleh Allsh Swt, ,d4 manapun, kspanpun
dan bagal manapun Juga keadaannya, pribadinya sebagai ma-
husia yang tast beragems tidak akaen berubah dan tidak mue-
dah poyah.
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Data anpket menun jukkan bahwa hubungan orang tug
dan anak dalam rumash tangga terjalin denigan bailk, seperti
Yanpg terdapat pada tabel berikut int,

TABEL VIII

HUBUNGAN ORANG 'TUA UDENGAN ANAK- ANAKNY A

No, ! Rubunran ! Frekuensi ! Pregentase!
l. ! Saneat intim ! 85 Orang ! 5% !
de ! Kurang Intim ! 30 Urang ] 2% I
3+ ! Blaga-blssa saja ! 30 Orang 20 !

Jumlah ! 150 Orang ! 100 !

iolah dari item No., 1

Tabel di atas adalah SGuatu gambaran nyata bshwa hub-
Ungan orang dengan anak-anaknyg terjalin dengan baik, Dari
Jumlsh respondent sebanyak 140 Orang, yong menyatakan ter-
Jalin sangat intim sebanyak 85 orang (57 #)y, sedangkan Yang
mengaku kurang intim sebanyak 35 orang (23.%) dan mengaku
hanya biasa-bigsa Gulu sebanyak 30 orang (20 €,

lard keaduan tabel di dlas, muka dapatlah dipahami
bahwa hubungan orang tua dengan anak-anaknya cukup terjalin
dengan baik, dun kalaou hal yong demlkion itu sudah meniadi
baglan dard Kehidupan dalam Getlap rumah tangga, maka su-
dah barang tentu pembinaan keapamaan anak akan gapat ber-
Jalan dengan intenslp. Kareng pembinaan dapat berl angsung

Secary bulk munakala antars orang tua dengsn anak-anaknya
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terjalin hubunzan yang mantap dan komunikatif. Namun sumtu
hal vang tldak dapat dihindari bahwa pada sisi lain terka-
dang terjadi atau terputus hubungan antara orang tua denran

anak-anaknya, 'lal Ini dapat dilithat pada tabel di heawah ini.

TABEL IX

FAR TGt PENYEBAH HIBUNSAN ORAMG TUA DENGAN
ANAK TTOAK TRJALTN ALY

Ra. ! Penyehab Tidak Terjalin il Preboenst I Prosentaan!
1. ! Faktor kesibukan ! 65 orang ! L3 !
2. ! Serinenyn anAk-analk keluar ! H 7 !

! rumah ! L0 nrang ! 40 !

s ! Kehidupan rumah tanrga ti= ! 1 !
! rlak harmanis ! 2% orang | 17 . !
Jawlak : 150 orang ! 100 !

Diolah dari item No, 2

Jumlah respondent sehanyak 150 orang, yang telsh me -
nyatakan faktor penyehsb hubunman orans tua dengan anak-annk-
nya tidak terjalin baik disebabkan faktor kesibukan sebanyak
65 orang (43 %), sedangkan yang mengaku penyebabnya karena
seringnya anak-anak keluar rumah sebanvak 60 erang (40 %),
dan yang menyatakan diseababkan kehidupan rumah tanega tidalk
harmonis sebanyak 2?5 orang (17 %¥). Cambaran tabel ini dapat-
lah dipahami bahwa Taktor yang terbanyak terjadinya hubungzan

nrang tua dengan anak-anaknya kurang baik adalah faktor ke -
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sibukan, sementara yang disebabktan seringnya anak-anak ke-
luar hampir sama denean faktor kesibukan orang tua . Dan
fak tor kehidupan mmah tanrcga yoane tidak hareonis hanva
25 cravg { 17 %).

Berdasgarkan gambaran thbel d4i ntas, maka sudah ba-
ranT tenty bapi setiap nrang tua diharapkan mengurangi ke-
gibutan=kesibhultan dl luar, dan mencoba memfokuskan waktu-
mra rterhadap remhinasn anak-anak mereks, Karensa hoabuncan
anak dengan orant tuanya, memponyal penmaroh dalam perkem-—
hangan agama seorang anak., Anak merasakan adanya hubungan
haneat denpan orang tunnyn, merasa bonhwa ia disayangi dan
dilindungl serta mendapat perlalkuan yant baik, bliasanya
akan mudah menerima dan mengikuti kebiasman orang tuanya
dan selanjutnya akan cenderunz “epada asama,. Akan tetapi,
hubungan vane kurane serasi, penuh keltuntan dan Kecomasan,

akan menyehabkan suknrnya perkembanzan agama pada anak.
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FPENGARUH KETELADANAN ORANG TUA DALAM PEMBINAAN
KEAGAMAAN ANAK DI KECAMATAN SOREANG

A. Pengertian Keteladanan

Keteladanan adalah merupskan tingkah laku yang di
perbuat oleh setiap orang don dapat menjadi pelajaran ba=-
gl yang menirunya, Semus interaksi Yang diperbuatnya be -
tulebetul menparah hepada kebaikan, Namu keteladanan yang
dimaksud di. sini adalah keteladanan orang tua dalam pembi-
Raan keagamuan anak., Dengan demiinian pembahasan pada bab
ini adalah mengacu terhadap pengaruh Yang ditimbulkan ke-
teladanan orang tua dalam pembinaan keagamaan anak di Ke-
comatan Soreang.

Pada dasarnya keteladanan adalah suatu sikap yang
menarik untuk ditiru, menjadi pola anutan Yang senantiasa
dapat menjadl contoh anak-ansk dalam segala geragk perbuat-

Bnnya.

Orang tua dupat menjadl pola anutan, atau model yang
Selalu ditiru den dicontoh oleh unak-anak dalam sera<
la gerak perbiatannya, balk secara langsung atau tf'_
dak langsung. Contoh teladan yang diterapkan orangtua
dalam rumah tanggs akan dapat weresap kedalam jiwa

anak daripada hanys sekedar nasehat sebab anak memili-
ki sifat meukru yung besar sekali. Oleh sebab itu anak
leblh mudah "ketularan" oleh segala apa ¥ang didengar,
dillhat dan dirasakannys daripada hanya dari apa yang
mereka dengar saja. 1

1Thanrln Rasution, Nurhalljah Naosutiong Parangn O
rang Tua Nalam Meningkatkun Pregtagi Belpjar Anak;: Cet,.III:
JHHE.I"LEI:.

Gunung Mulia, 19849, ha 2

Iy &




S

Bengan demikian keteladanan adalah segala sikap dan
perbuatan yang dapat menjadi panutan bagl kehidupan anak,
la dopat dicontoh dan ditiru oleh setiap anak, Sehingga
dengan demikian dalam kehidupan seorang ansk aksn selalu
meéncerminkan pola sikap yang ditirunya darl otang tuanya,
Keteladanan, tidak hanya menyangkul masalah perbuatan sa-
Ja, skan tetapi terlepas dorl semua itu juga yang menjadi
perhatian adalah tutur kataitingkah laku dan sebagalnya.

dJabagal rujukon mpral, orpng tun harus memberikan te-
ludan yuuy balk, Uleb korena §tu seorang bapak atau
Ibu dituntut; untuk bertingksh 1uiu yung baik dan be-
nar dalam hidup dan keblasaannya sehari-hari, harus
mencerminkan sebupol orong yaug tast berapama Islam,
Uengan demlkion orang tus aksn dapat selalu menempat —
kan dirlnya dalam posisl sebsgai panutan, pembari te-
ladan dan rujukan moral yong dapat dipertanggung ja-
wabkan bapi asnak-ansknya. 2

Oleh sebub Itu orang tua parlu menjadi teladan ba-
gl angk-anaknya, selslu siap dan rela berkorban, serta
menghindari perbuatan yang tidak berarti, Dalam kehidupan
di lingkunpgan keluarga, aBak sangat membutuhkan suri tela-
dan, khususnya dari kedua orang tuanya, agar sejak masa
kanak-kanaknya ia menyerap dasar tabiat perilaku islami
dan berpljak pada landasannya yang luhur,

lslam telah menjadikan pribadi Rasul sebagal surl te-
ladan yang terus menerus bagl seluruh pendidik, suri
teladan yang selalu baru bagl generasi deml generasi

dan selalu aktual delam kehidupan manusia; setiap ka-
11 kita membaca riwayat kehldupannya bertambah pula

Eﬂnkir Yusuf Burmawl; Pembinasan Kehidupsn Beragama
Jalam Pada Anak: Cebt. T: SemaFany: iFi AMity Ma =
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heeintaan kita kepadanya dan tergupgsh pula keinginan
untuk meneladaninya. 3

Uraian di atas, telah menggambarkan bahwa keteladan
an dalam pandangan lslam adalah tidok hanya sekedar untuk
menjadl renungan, skan tetapl perlu diwujud nyatakan dalam
kehidupan sehari-hari, Seperti riwayat keteladanan vang di_
Sajikan Islam adalah keteladanan Rasulullah, yang diharap-
kan setiap crong meneladaninya sesusi detigan kemampuannya

untuk bersusbar,

bemiklanlah prinsip keteladanun d¢i dalam Islan tanpa
terbaca secara jelas oleh mata, bersifat dinamis (bu=
kan sekedar kepenurutan yang membabi butal), dan tidak
sekedar hayalan tanpa pengaruh secara riil dalam per-

buatan hikmah,

Bla kita memperhatikan uraian tersebut di atas Ma=-
ka dspatlsh dipahami bahwa berdssarkan fenomeng Yang ada
dapatlah dikatakan Allah telah menitiphan kesiapan dalam
tablat jiwa manusia untuk mampu menanglkap, dan meresapkan
perinsip keteladanan dan ditiru dalam prilaku sshari-=hari.
Uleh karena fitu Allah Swt, méngutus Nabl Muhammad Saw.
agar menjadl teladan bagl seluruh manusia. Hal ini sesuai
dengun firman Allah di dolam Al=wur'sn surat Al=fhzab,
ayat 21 :

}Abdurrﬂhnnn An=-Nablawl; Ushulut Tarbivati Islamivnoh
Wa Acalibuha;diler jemahkan oleh Mra. Hery Moer Al1 dengnn
Judunl "Prinsgip-Prinslp dan Metode Pendidikan Islam dalam ¥e-

luarga,. dl Sekolah don dl Masyarvakal" cCel,.l1; ‘Pandung: CV.
Mpanegpro, 1992, h. 367

1 b1 a.
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Torjemahannya;

Jesungguhnya telsh ada pada (diri) Hasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagl orang Yang
mengharap ( rahmat ) #llah dan (kedatanpen) hari ki-

amat dan dia banyak menyebut Allsh, 5

*

Pada surat al-Anbiya ayat 107 AMlab bLerfirman
e e sri - TS i
CALMAL V3 ) MY i 25
Tor jemahannya; ,

bon tidaklah Kaml mengutus kamu, melainkan untuk men-
Jadi rahmat bagi semesta nlam, 6

Selonjutnya di dalam surat Sabah Allah menjelaskan pula:

R bW L AR ol i  al o
\2aba Vi s u—*:”L-'—",-ia-'-b}’!f_:ﬂJf/r 3%

AR | e
U L pl: ""_.r::
O oL E G
Terjemahannya:
ban Kaml tldok mengutus kamu, melalnkan kepada umat

manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira
dan sebagal pemberl peringatan, tatapl kebanyakan .

manusia tiada menpetshui, 7
Ayat tersebut di atas, telah menggambarkan bahwa

dengan kepribadian, sifat tingksh laku dan pergaulannya
bersama manusia, Fasulullah Saw, benar-benar merupakan

interpretasl peraktis yang manusiawl dalam menghidupkan

ﬁlhpartauun Agama, Kl.; Al-Qur'an dan Terjemshannya
Jakarta: Yayasan Penyelengpara Penterjomah al-vurtan, 1981
1982, h. &70

51 b4 4., n, 508

’1 vy 4., h.688
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a

hakikat ajaran, adab dan keteladanan,

Manusia/enak telah diberd fitrah untok mencari suri
teladan, agar menjadi pedoman bagi mereka, yang menerangl
Jalan kebenaran dan menjadi contok hidup yang menjelaskan
kepada merska bagaimana sebarusnys menjalankanm syariat
Allah,

Eebutuhen manusia/ansk skan teladan lahir dari gha-
rizah (naluri) yang bersemayss dalam Jiwa manusia/ansk,
yalta taklid (pemirusm), Charizah dimskeud adalah hasrat
yang mendorong ansk, orang lemah dan orang yeng dipimpin
Untuk meniru prilaku orang dewasa, orang kuat, dan pemima
Pin, Demikian juga gharipah untuk tunduk, yang dimilikd
suatu kelompok, mendorong selurub anggota kelompok terse-
but untuk mengikuti pPemimpinnys dan meniru Jejaknya. Anak
terdorong oleh keinginan halus Yang tidek dirassBannys un-
tuk meniru orang yang diksguminya di dalam aksen berbicara
cara bergerak, cara bergaul , cara menulis, dan sebagian be-
Sar adat tingkah laks tanpa disengaja, Keteladanan yang ti-
dak disengaja ini tidsk hanya terarah pada tingkah lagku yang
Paik =aja’ , skan tetapi kadang kala wenjalar Juga kepada
tingksh laku lainaya, Seseorang yang terpengaruh secara ti-

dak disadari skan menyerap kepribadian Orang yang mempenga-
rubinys, baik se bagian msupun seluruhnya., Ole: sebab 1tu
betapa babayanya bilg 8@500rang berbuat tidsk baik padahal
ada orang lain Yang menirunya, karena itu orang terssbut

akan menanggung dosa orang yang menirunya,
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B, Hentuk-bentuk Pembinaan Keagamaan fAnak di Kecamatan

Soreang

Fada dasarnya pembinasn keagamasan anak secara umum
terjadi melalul pengalaman sejak kecil, Fembinaan yang per
tama dan utama dialaml anak adslah melalui pemblnaan orang
tua, Semua pengalaman yang dilalul oleh anok waktu kecilnya
dalam lingkungan rumah tangga, akan merupakan unsur penting
dalam pribadinya. Sikapuanak terhadap agama, dibentuk per-
tama kall di lingkungan rumab tangga melalud pengal aman
Yang didapatnya dengan orang tuanys, kemudiazn disempurnakan
atau diperbaiki oleh puru melalui pendidikon formal,

“ugsana keluarga yang aman dan bahagia itulah, yang di
narapkan akan menjadi wadah yang baik dan subur bagl
pertumbuhan Jiwa anak yang lshir dan dibesarkan dalam
keluargn itu, Semua pengelaman yang dilalul anak sajak
lahirnya itu merupakan pendidikan agama, yYang diteri-
manya secara tidak langsung, balk melalul penglihatan
pendengaran dan perlakuan yang diterimanya. lau din
sering menyaksikan orang tuanya sembahyang, berdo'a,
berpuasa dau tekun menjalankan ibadah, maka apa yang
dilihatnya itu, merupakan pengalaman yang akan menja-
di bagian dari peribadinya, serta akan masuklah unsur
agoma dulam pemblnaan pribadinya. emikian pulalah
dengan pengalamannya melalui pendengaran dan gerlqhu-
an orang tua yang mencerminkan ajaran agama,

Fembinaan anak sebenarnya bukanlah sugtu pekerjaan
Yang amat sukar, asal keluarga tempat anak dibesarkan itu

meérupakan keluarga yang harmonis dan memenuhi syarat psi-

Oiakiah Dbpadiat; Bendidikan Agawa daiam Pembinaan
Mantal; Cet.IV; Jakarta: fulan HMntang, 1982, h, 113
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kologls dan fisik., Sehinggra dalam pertumbuhan dan perkem-
bangan anak @alam rumah tangga. » harus mengacu kepada
Pembangunan kepribadian anak yeng kuat sebagai peletakkan
fondasl yang pertama. Harena kalau dnlam rugah “tangga'
mengalami pembinaan yang kurang baik, muka hal itu akan
berekses kepada annk dalam pertumbuhan selanjutnya,

» o o Dolom membangun kepribadian ansk atau mendidik

anak, peletakksn fondasl yang kurang kuat skan bera-

klbat fatsl, apabila sudah besar nanti, “ebagal con=

toh, anak yanp waktu kecil terlalu banyak menerimg

paraturan atau larangan, nanti upablla ia besar akan

sullt atau tidak mpmpu membuat keputusan yang berat

buerat, lmikisnlah pentingnya pendidiksn snak-angk

dalam keluarga, Hal itu memang tidak mengherankan ,se-

bab Jiws anak masih serba sensitif, 9

Hagulmanapun, seorang anak adalsh individag yang ke-
lak akan menjadi manusia merdeka. Artinys penentuan terg-
khir tentang corak hidup, sepak terjang, pekerjasn, bahkan
macam jodohnya, dia sendiri kelak Yang secara merdeka yang
berhak memilihnys, “lapapun tidak dapat mengganggunya. Fa-
ling tidak hanya dapat memberikan Garan-saran, Namun apabi-
la pendidikan diusahakan sebalk mungkin, kata hatli anak
akan mengarah untuk memilih yang baik. Karena pendidikan
adalah merupaken pembentukan kata hati,
Mak adulah generasi penerus yang di. masa depannya

akan menjadi anggota masyarskat secara penuh dan mandiri.

Oleh karema itu, seorang anak sejak kecil harus sudah mu-

15'HI. Suhartin C.; Cara Mendidik Anak dslam Keluarga
~Haga Kini; Cet.IIl; Jakarta: Hharatara Karya Aksara, 1986,
h, &
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lai belajar bermasyarakat, agar nantinya dia dapat tumbuh
dan berkembang menjadi manusia yang dapat men jalankan fung-
sl-fungsl sosialnya. Masyarakat adalah tempat hidup anak -
sebagal individu yang memberikan kemungkinan kepada anak
untuk menjadi maju dan berkembang.

Masyarakat adalah wadah dan wahana pendidikan, media
kehidupan manusia Yang beragama. Manusia sejak kanak-kanak
hingga dewaea terlibat sebagal warga masyarakat bangsanya.
Karena anak lshir, dibesarkan dan dididik dalam masyarakat,
maka pertumbuhannyapun secara langsung dan tidak langsung
dipengaruhi oleh lingkungan sosial.. di mana anak itu hidup
bermasqarakat, -

Sesual dengan hasil pendataan penulis bahwa di keca-
datan Soreang memang dilakukan bebarapa bentuk pembinaan ke
agamaan anak, seperti yang dikemukakan oleh Bapak Kepala -
Kantor Urusan Agama Kecamatan Soreang mengatakan: "bentuk-
bentuk pembinaan keagamaan anak yang diterapkan di kecamat_
an Joreang adalah dalam bentuk pengajian al-GQur'an di mes-
Jid-mas]id ataupun mushallah-mushallah, yang dilakukan se-
tiap selesal shalat magrib, nengajian-pengajian yang dila-
kukan sscara kontinyu sekali satu minggu, serta keglatan -
kegiatan dalam bentuk pelatihan dan semacamnya. Keglatan
pembinaan ini hanya berlaku di kalangan masyarakat secara
umum, lain lagl yang diterapkan dalam lingkungan rumah tang
ga yang dilakukan oleh sang isteri atau bapa selaku ayah




56

darl anak-analk mar&luq.lu

Sejalan dengan pernyataan di atas tadi, maka salah
Seorang dari pemuka agama Kecamatan Soreang jugs mengamu-
Kakan bahwa g

Bentuk-bentuk pembinaan yang dilakukan di!kecamitan
Soreang adalah dalam bentuk mengajsk anali-anak bertutur .
kata dengan balk, sopan santun dalam seprala hal serfta meng-
hormatl yang besar dan menyayangl yang Ir.nr:il.ll

lata angket menunjukkan tentang bantuk-bentulk pEm=-

blnasn keagamasn anak di Kecamatan Soreuang,

TABEL X

BENTUK- BENTUK PEMBINAAN KEAGAMAAN ANAK DI
KECAMATAN SOREANG

No, ! Rentuk Pembinsan ! Frekuensi ! Pregentase

1, ! Pemblnaan Akhlak ' 65 ! b3

2, ! Pemtinaan lbadsh ! 855 ! 30

3« ! Pembinaan mental ! 30 ' 20
Jumlah ! 150 ! 100

Kolah darl item Mo. 6
erdasarkan pada fabel di atas, maka dapatlah dipsha-

ml bahwa ternyata dari 150 responden pada umumnya mereka mem-

lDDrE. Abd, Latif Kellang; Kepsla Kantor Urusan Agamsz
Kecamatan Soreang; Wawsncara, tanggal a8 Desember 1994,

ll.ﬂlhd.. Rarim; Tokoh Agoma, Wawnpcars, tanggal §: De -
semhar 1004
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punyal perhatlan untuk melakukan pembinasn akhlak yaitu
sebanyak 6% orang (43 %) dan 55 responden (37 %) yang me=-
lakukan pembinaan ibadah, Sementara 30 responden (20 %)
Yang melakukan pembinaun mental, Hal inil menun jukkan bahwa
a4 kecamatan Soreang _ bentuk pembinaan yang banyak dila-
kukan oleh orans tua anak adslah pembinaan akhlak, lalu ke-
mudian pembinasn ibadah dan pembinaan mental anak, Ketiga
bentuk yang dilakukan merekas 1tu adalah merupakan upaya
pamblnaan anak mereks ke greh yang lebih baik.

U bule munduputikan gambyuran yauy jelns tentang pembi-
flaan keagamaan pada anak dalam rumsh tangrga, dapat dilihat
tabel berikut ini :

TABEL X1
PEMEINAAN KEAGAMAAN ANAK DALAM RUMAH TANGGA

No. ! pembinaan ! Frekuensi ! Presentase!
1. ! relnln ! 9% orang ! &85 . !
2. ! Radanpg-kadung ! 45 orang ! 30 t
3. ! Tidak pernah ! 10 orang ! 7 !

Jumlauh ' 150 orang ! 100 , !

Moloh dari item No, 5

i antara 150 . respondent, yang mengaku selalu melbkulan
pembinaan keagamasn kepada anak-anaknya sebanyak 95 orang
(63 ), yang mengaku kadang=kadang melushkukan pu:lnhiuann seba-
nysk L5 orang (30 %) dan 10 orang (.7 %) yong mengaku tidak

pérnah melakulian pembingan keagamwaan pada anak-anak meraks.
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C. Orang Tua dan Pengaruhnys dalam lingkungzan Fumah Tangga

Pada prinsipnya linghungan masyarakat dan lingkung-
an rumah tongga merupaksn des linpgkungan yaupy, dapat mewar-
nali dan memberi pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan
dan perkembangan seorang anak, Sebab hkedua lingkungan ini
akan berhubungan erat dengan pertumbubian dan perkembangan
seorung anak dolom hidupnya. Kedua lingkungan kehidupannya
ini tidak akan dapat diplsahkan dard kehidupan si anak. da-
lam hubungannya dengan proses pertumbubigunyn, Namun dal am
pembohasan inl, yang menjadi pokus permacalahsn adalah mge
salah orang tua don penpgaruhnya dolam rumah tangga. ;

Hal ini dimsksudkan karena semenjsk snak dilahirkan
moka yang mulp-mula menanamkan pengaruh kepadanya adalsh
lingkungan rumah tangganya itu sendiri, HKemudian setelah
slanok melal menglnjuk usto yuup lebih tinggl moka 1inghkung-
an rumah tangga Lty akan semakin sempit bagi segala ruang
goraknya., Lengan demikian sianak akon mulai memperluas ekd-
Plorasinya kedalom limgkunpan masyarakat yang terdapat di
luar rumab tangga di mann in hidup dan dibesarkan.

Dalam masa inipun diperlukan adanya pengertian dard

orang tua, Sehingga dapat memberikan pengnrubnys kepa-
do ansk-ansknya dulsm penlnghaton kecerdasannya, Kesi-
bukan dan keaktifan yang ditunjukksn sianzh hendaknya
dapat diarahkan kepada kesibukan atau keaktifan yYang

fositlif, sehingga ia tidsk terseret kepada hal-hal Yang
negatif.,

Peranan orang tua dan lingkungan kehidupannyga dalam ke-
luarga/rumah tangpa hendaknya benar-benar dapat diper-
rungkan untul menbaws anok Lty scounl dengan pertumbuhb-
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an dan perkembangannya yang sedang hnrlnngunug.lz

Uleh sebab itu, orang tua haruslah dapat menghargal
anak-anaknya sebagal suatu individu yang berdiri sendiri
dan memlliki kemsmpuan sendiri, Siansk haorus dapat merasa-
kan bahws dirinya mempunyai nilai yany soma dengah sanusia -
manusia lainnya yang terdapat dalam rumsh tangga itu. Denmn
sikap orang tua yang demikian itu maka kegal rshan kepa-
tuhan anak terhadap orang tusnya akan semakin bertambah,

Pembinaan akhlak dan sopan santun dimulal sejak &1
anak kecil, melalui percontohan duan latihan, Jika con-
toh yung diterima anak balk dan latihan serta pembi a-
saan bertingkah laku secara balk dilakukan dengan sa-
dar dan bi jaksana oleh kedua Libu bapaknya, maka modal
pertama dalum pembinaan akhlak dan sopan santunnya
adalsh unsur-unsur yang baik tersebut., 13

Berdasarkan uraian di atas, moka dapatlah dipzhami
bahwa orang tus mempunyal peranan besar bagl kehidupan se-
orang anok dolam rumub tungga., la dapat berpengaruh dalam
rumah tangganys itu sendiri, Keberhssilan salsku orang tua
dulam mengplring anak-snak mereka menjndi anak yang taat
serta patuh terhadap orang tuanya, adalah karena ia selalu
menjadi contoh teladan bagl kehidupan anask-ansk mereka da=
lam rumah tanpggs,

Untuk mendapetics gombaran tentang hal yong dimak-

sud d1 atas, dapat dilihat tabel berikut ini:

lEWhmrin Nagutlon, Wurhalijah Nasutiong Op.cit.,
h. 65 e
YJ%akiah Daradjat; Pembinaan Remaja; Cof.IV: Jakar-

ta: Hilan Bintang, 1982, h. 127
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TABFL XIX

LHANE TEA SELALY MENJADL CONTOH TELADAN BAGT
KEHTIDUPAN ANAK-ANAKNYA DALAN RITIAH TANGGA

No. ! ¥atelsdanan Orang Tun I Frekiurnsi ! Prosentage!
1. ! Salalu . I 70 arang ! 53 !
2. ! Padang-kndang 1 5% orang ! 37 1
T. ! Tidak pernah ! 15 ornng ! 10 1

Juml ah P 190 aranr 100 1

Diolah dari item Mo, &

Tabel di atas telah menunjukkan bahwa adanya sikap
berpengaruh bagi nrang tua dalam rumah tanega, adalah di-
sehabkan orang tua selalu meniadi contoh teladan hasi ke-
hidupan anak-anak mereka, Dari jumlah 150 responden, seba-
nyak 9 arang (5% %) yang mengaku serincnva menjadi contoh
feladan hari behidupan anak-anak mereka dalam linekunzan
rumah tangga. Sedangkan pernyataan kadang-kadang menjadi
contoh telndan sebanyak 55 orang (37 %), dan mensaku tidak
pernah menjad!l contoh teladan sebanyak 15 orang ( 10 % ).

Sikap keteladanan vanz sering dicontohkan cleh orang
tua terhadap amak-anaknya dalam lingkunsan rumah tancga men-
jadikan anak tunduk dan patuh terhadap perintah vang diberi-
kannya 1tu, dan se'taligus merupskan pengaruh yang besar ba=-
gl arant ta dalam linckuncan rumah tanega. ™ hawah ind

ada tabel yanm menogrambarkan
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TABEL XII1

ANAK TUNDUK TERHADAP PERINTAH YANG D1 BERIKAN

No.' Tunduk Pada Perintah, ! Frekuensi ! Presentase !
laigelaln . !  J5o0rang ! 50 !
€. 1 kadang-kadang ! 55 orang ! 37 t
3.1 Tidak pernah ! 0 crang ! 13 . J

Jumlah ! 1%0 orang ! 100 1

Holeh dari item No. 10

bari 150 reepondeat ternyata wang mengakuy anak-anak-
nya tunduk terhadap perintah yang diborikan sebanyak 75
orang | 50 % ), yang mengaku hanya kadanp-kadang ia tunduk
terhadap perintah yang diberikan sebanyak 55 orang (37 %)
dan yang mengaku anaknys tidak tunduk terhadap ,perintah: -
yang diberikan sebanyak '20 orang (13 %).'Tabel tersebut di
atas merupakan suatu gambaran bahwa pengaruh yang ditimbul -
kan orang tua dalam lingkungan 'rimsh  tangga. ditunjadg
oleh faktor keteladanan yang dicontohhan kepada anak-anak
nya, sehingga dengan demikian iapun jupa menimbulkan kepa-
tuhan dan ketundukan terhadap perintah yang diberikan 1tu,

Terciptanys semuas itu dalam . pumah tangga mem.
rupakan wujud nyata darl kerukunan dan keharmonisan yang
dihina dalam keluarga., Oleh karena itu orang tua harus da-
pat menjaga dan memperhatikan kebutuhan ansk-anaknya 1itu.

Porlakuan orang tus terhadap anaknya harus dijaga dan
diperhatikan kebutuhan-kebutuhan (yang diharapkan dan
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dituntut oleh) si anak dalam hidup pada umumnya, mulai
dari kebutuhgn-kebutuhan pokok (primair) saperti makan
minum dan kesehatan pakalannya, ka perlakuan yang ba-
ik haruslah menjamin apar kebutuhan-kebutuhan si anak
terpenuhi semuanya, Kebutuhan-kebutuhan jiwa seperti
kasih sayang, rasa aman, harga diri, kebebasan (yang
Lerbatas dan teratur) dan lainnya harus diperhatikan,
benpan terpenuhinya berbagai kebutuhan, anak akan
merasa bahagia, tenang, tenteram dan Pearasasn aman ituo
adalah permulaan dari keparcayaan dirl, dalam menghada-
Pl tantangan hidup ini, 14
Skap dan prilaku yang demikian i tu dicontohkan oleh
orang tua dalam kehidupan keluarga, merupskan salah satu wu-
Jud nyata tentang pengaruh Yang ditimbulkan dalam - rumah
‘tangga ., lengan demikian bahwa oramg tua melalui tingkah 1a-
ku dan sikap kepribadian yang diperliliatkan kepada anak-ansk
méreka dengan balk, maka jelas membawa pengaruh bagi kehidup-
an dan pertumbuhan asnak dalam lingkungan rumah tangga.
Uralan di atas telan menggambarkan bahwa pada dasar
ny¥a kateladanan keapamaan yang dicontohkan oleh orang tun
1tu merupaken bentuk keteladanon yang berpengaruh dalam ke-
luarga. Uleh karena itu setiap orane tua diharapkan dapat
memborl contobh kepada anak-asnak mereka Yung tidak terlepas
darl nilai-nilei lslami. Karens hal Yang demikian {tu ada
lah'sangat besar pengaruhnya bagl kehidupan dan perkembang-
an, Schingga dengan demilkian kalau hal zsoperti itu telah i
terapkan orang tus dalam kehidupan di Tingkungan rumdih tan-
£a, maka sudah barang tentu anak-anak mereka skan terlepas

darl hal<hal yang mengarah kepada masalwh yang negatif.,

“"lhl-sir Yusuf Marmawl; Op,cit,, h, 21
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D. Pembinsan Keapamaan Ansk melalui Keteladanan Orang Tua
di Lingkungan Rumah Tangea

keluarga sebagal salah saty dari tiga lingkungan
Pendidikan vang paling berpengaruh terhadap perkembangan
Jwa anak. Mpea linpkungan pendidikan tersebut ndalah

l, Keluarga.
2s Sakolah,
3« Mamyurakat,

Keluarga gdalah persekutuan hidup yang pastl dari
orang tua sebagul suami isteri, Keluarga sebagai persekutu-
an kodratl bapi ansk dalam pertumbuhannya yang bersifat me-
Bgurang. Uan keluarga adalsh parsekutuan kodrati yang abadi
bagi anak dewasa dan orang tua. Jadl keluarga merupakan par-
Sekutuan hidup dan pertalian orang tua sebagal suami isterd
adalah atas dasar persetujuan yang terjadl di, antara mereka
Bendirl, karena itu merekas mempunyai pertanggungan Jjawab
atasvterjadinya persekutuan hidup tersebut, Dengan demikian
keluarga adalah persekutuan hidup defenitif yang mempunyai
lkatan erat antars anggota-angeota keluarpranya.

Anak yang lahir dalam keluarga merupakan anggota
Yang terhitung kedulam persekutuan tersebut, Kelahiran anak
di dalam hn]uarhn marupakén peristiwa kodrati artinya anak
tidak dapat memilih keluarga yang manakah yang akan menjadi
perasckutuan hidupnya.®™ sinilah keluarga mempunyal tugae
mendldik anak tersebut, dan tugas ini akan berakhir pada
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batas umur tertontu yaknl umur dawnsa,

fnak adalah salah satu amanat dari Allah yang langsung

diasuh dan dipertanggung jawabkan oleh orang tua, Ormg

tualah  yang = membentuk suasanns keluarga yang dirasa-

Kan dan diharati olgh anak, karena kaluargalah yang

pertama meletakkon dasar pertama pada pembentukan pri-

badi anak scebelum melanghah kepada vang lebih lanjut,

separti

ukolah, masyarakat, lembaga sosiol: seperti; tempat

tempat ibadah, 15

-2 jalon dengan hul tersebut di alaa, maks orang tua

harus mempunyal kewaspadasn dan lebih bperhati-hati dalam
mandidik anak-anaknya. Rarens pundidikkan yang pertama dan

Utama dirasakan oleh setiap annk adalah melnlui pendidikan
rumoh Ltungga, dibawah pertangpung Jawaban aorang tua,
wtiap orang tua menginginkan anaknya menjgdi orang
yung berkembane secara ocompurna. Moereka mengingingin-
kan anukh yung dilahlrkan Ltu kelak menjadi orang yang
uahal, hkuvat, berketersmpilan, cerdon, pandai dan ber-
iman, 16
Uengan demikion orang tua yong secara kodrati menjo-
di pendidik pertama dan utama, Artinyas otang tua tidak da -
pat berbuat lain, mereka harus menempatl posisi sebagal
pendidik sekalipgus sebagnl penanggung jawab, sehingga denpan
demikian pendidikan dalam rumah Langga yang, diterima olel
Batlap anagk duapat berkembang cocara maksimal,
“etiap orang tua ingin membing anok-anaknya agar men-

Jadi orang yang balk, mempunyal kepribadian Yang kuat dan

lﬁR.H. Muh, Djamil Hamid; Manusia dan Fi trshnya:
Ujung Pandang: CV. Hna lhya Ulpta, 1939, h., 27 - 28
thmad Tafeir; Ilmu Pendidikan dalam Pecpestik Islam
Let.l; BHendung: Pl.Remaja Hosda Karya, 1892, h. 155
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gikap mental yang sehat dan akhlak yang terpujl. Semuanya
itu dapat diusshakan melalul pendidikan, balk yang melalul
jalur sekeolah (secara formal ) maupun melalul jslur di’ luar
sekoluh (informil )., wtiap pengalaman yang dilalui oleh se-
tigp ansk, balk melalui penglihatan, pendengaran, maupun
perlakusn yaup diterimanya akan ikut menentulkan pembinaan
pribadinya, Mch bareng itu pendidikan agama harus dimulal

darl rumgh tangia yang diberilcan kepodn annk yang masih ke-
cil.

Pendidikan apgama harus dimulal dari rumah tanggas, se-
jok slanak masil kecil, Fendidikan apama tidak hanya
bérartl memberl pelajaran apgama hepada anak-anek yang
belum lapli mengerti dan dapat menaunphkap pengertlian=-pa-
ngertian yong abutrak, #dwgn tetzpl yang terpokok ada-
lah pensnaman Jiwa percaya kepada luhan, memblasakan
mématuhi dan menjaga nilal-nilal don kaldah - kaidah
yang ditentukan nleh ajaran agama. 17

Perkembangan agama pada masa anak, terjadi melalui
pengaluman hidupnya sejoak kecil, dalom keluarga, di sekolah
dan dslam lingkungan masyaraskat dimana anak ftu tumbuh dan
berkembang. <emakin banyak pengalaman yanpg berslfat agama
(sesuai denpan ajaran agamal, akan semakin banyak pula din-
gur agama, mako uibkap, tladokan, kelakuon dan caranya meng-
hadapi hidup skan sesual dengan ajaran agama. Fenpgalaman
keapamaan jnngldilalui seorang ahak dalam keluarga 1tu me-

rupakan pembinagan keagamaan melalul keteladanan orang tua.

l?ﬂuhinh lhiradjot; Besehatan Huntgl; Cot, &V; Jakarta!
CV. Haji Masagung, 1989, h, 121
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Urang tua adalah pembina pribadi yang pertama dalam
hidup anak, Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup me-
reka merupakon unsur-ungur pendidilan yang tidak langsung,
Yang dengan senditinyas akan masuk ke dalam pribadi anak
Yang sedang bertumbuh itu, Suasana kehidupan rumah tanggs
Yang harmunls, rukun dan damal Juga merupakan salsh satu
faktor yang dupat berpengarub bagl pembinaan anak-anak di
linghungan rumah tangen.

Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat tabel berikut

ini :
TABEL XIN
HUHAH TANGGA YANG RUKUN DAN HAKMUNIS DAPAT
HERPENGARUH BAGI PEMEINAAN ANAK

Mo. ! ¥eadsan Fumah Tangem ! Frekuensi ! Presentase!
l. ! fangat bBerpengarub ! 95 Orang ! 63 .+ I
2. ! Kurang berpengaruh s 40 Orang ! 27 '
3. ! Mduk berpengaruh ! 15 Orang ! 10 '

Jumlah ! 150 Orgng ! 100 !

Molah dari item No, 7

Jumlah responden sebanyak 150 orang, ternyata yang
mengaku bﬂhiq suasana rumah tangega yang hidup rukun dan har-
monie dapat berpengaruh bagi pembinaan ana-ansk dalam ling-
kungan rumah tongga sebanyak 95 orang ( 6% % ), sedangkan
yang wengaku kursng berpengaruh sebanyak 0O orang ( 27 % )

dan yang menganggap tidak berpengaruh sebanyak 15 orang
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;tau selditar 10 %.

Tabel di atas telsh menunjukkan bahwa hidup rukun
damai dan harmonis dalam lingkungan rumah tangga adslah

berpengaruh terhadap pemblinaan anake-mnak.

Feadaan rumah tangga yong tidak hoprmonis (broken ho-
me ) atau perceraian suami isteri biusanys mengakibst
vatkan ansk-anpk menjadi terlantar dan tidak mendapat
pendidlikan yang semestinya. Akibatnya anak meneari ja.
lan sendiri. Kalau in bertemu dan bergaul dengan anak

anak nukal lainnyas, iapun segera terpengaruh dan men-
Jadl snak-anak nakal pula. 18

Uleh karena 1tu hldup rukun, penuh kedamalsn serta
harmonis dolam rumah tongga perlu diciptakan demi kemasla-
hatan pembinasn anak-anak, sebapal makiluk Yang masih dalam
tahaf perkembangan dsn pertumbuhan serts memerlukan pembi-
ngan yang secara manrkhusus.

Anak adalsh makhluk yang sedang dolsm tarafl perkemba-
ngan, yang mempunyal perasaan, pikiran, kehendak ter-
sendiri, yang kesemuanya itu merupakan totalitas pai-
chls dan sifat-sifat serta strukturnya berlainan pada
tiap-tiap fase perkembangan. Uleh karena ituw, anak
anak harus dlperlakukan secars khusus, tidak boleh -di-
samakan sepertl menghadapi otang dewasa. 19

Lengan demlikian perkembaongan agama pada snak sangat
ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman Yang dilaluinya
terutama pada masa-masa pertumbuhan yonp pertama {(masa anak)

dari umur O - 12 tshun, Seoranyg anak yang pada masa Ltu ti-

dak mendapat didikan apgama dan tidak puls mempunyai penga-

}?Huentuar Partowlsastro; Dinamika Psikologl Sosialg;
Cat,l; Jakarta: Erlangga, 198%, h. 84 :

19Ahu Ahmadi , Zul Afdi Ardiang Ilmu Jiwa Anak; bHandung:
CV, Armico, 1988, h., 26
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1 aman keamamaan, moka in nantinys setelah dowasa akan cen-
dorung kepnda slkap negatlf terhadap agama,

Sejolun dengan bal tersebul di atos, moka sebagal
orang tun hundaknya mondadori bahwa dolam pemblnaan priba-
di mnok sangat diperlubkan poemblasaan-pemblssasn dan latih-
an=latihon meloaluil keteladanan, yang dirasa cocok dan =e_
sual dengan perkembangan jiwanys., HKorens pembiassan dan la-
tihan tersebut akan membentuk sikap tertentu pada anak
yang lambat laun alyap ity akan bertambah jelas dan”kuqt,
akhirnya tidak tergoyshkan lagi, karens telsh masuk men jadi
bagian dari pribadinya.

Fembinaan keagamaan anak melalui keteladanan adalah
Sangat urgen, karena kehldupan anak yang sedang berada da-
lam taliaf perkembangan dan pertumbuhan senangnya selalu me-
nirue apa saja yonp dilihatnya, Hal ini dapat dilihat pada
tabel berikut :

TABEL X.¥

KEHI DUPAN ANAK- ANAK DI LINCGKUNGAN HUMAH TANGGA SELALU
MEMPERHATIEAR DAN MENTRU APA SAJA YANG DILIHAT

No. ! innk Dalam %umah Tangga ! Frekuenei ! Presentase!
1. ! Selalu wmemperhatikan/meniru! 87 orung ! 58 1
2. ! Kadang-kadang ! 45 orang ! 20 !
3. ! Tidak pernah ! .8 orang ! 12 !

Jumlah ! 1%0 orang ! 100 . 1

Uioleh dari item No, 8

ke Tl
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© Gambaran tabel tersebul dl alas, telah menunjukkan
bahwa anak dalam kehidupan rumah tangga pada dasarnya se-
lalu memperhatikan dan menitu apa gaju yaug diperbuat oleh
orang tuanys. Inl terbuktl darl jumlsh rosponden sebanyak
150 orang, yang memberi pernystaan bahwa selalu mempe rha-
tikan dan menlru apa Baja yong dilihat anak-anak dalam
lingkungan rumah tangganya, sebanyak B7 orang (58 % ),
sedangkan memberi pernpataan kadang-kadong sebunyak 45
orang { 30 % ) dan yang mengaku tidok memperhatikon seba-
nyak 28 orang ( .12 & ),

Fresentase tersebut di atas adalah ternasuk mayori-
tas bagi anak mempunyai hecenderungan untuk selalu memper-
hatikan dan meniru apa yung diperbuat eleh orang tuanya.
lentang cara dan sistem yang dilalui mosing-masing anak
dalam meniru kelakuan orang tuanya, tentu sajas borbeda-be-
da antara saotu denpgan lolnuyas, Namun borikot ind dapat di-
perhatikan tabel seperti di bawah inil :

TABEL XWI
CARA ANAK MEMPERHATIKAN DAN MENIRU SESUATU YANG D=
' LAKUKAN OLEH ORANG  TUANYA

En. ! Cara Anak ! Frekuensi ! Presentasa!

1. ! Mempertanyakan sesuatu yang
dilihat ' 75 Orang ! 50 !

2§ ! Memperatekkan secara langsung! 70 Orang ! L7 !

5« ! Mangajarkan kepada teman- Lﬂmut; 5 Orang ! 3 [
n¥a
Jd uml ah ] 150 O ! 100 !

lHoleh dari item Sno. 9
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Tabel di atas menunjukkan bahwa cara siak mamper -
hatiken dan meniru apa yang dipsrbuat olel orang tuanya
adalah melalui tipa kategori, yaitu disamping mempertabya-
kan secara langsung Jjuga mempergktekkan dan menga jarkan
kepada teman-temannya,

dumlah respondent sebanyak 150 orang yang mengaku
anak-anaknyn mempertaonyakan sesuatu yanpg dilihat ﬂiparhﬂnt
oleh orang tumpya sebanyal 75 orang (50 %), sedanghan ysng
memperatekkan secara langsung sebonyak Y0 orang (47 %) dan
Yang mengajarkan kepada teman-temannya sebanyak 5 Orang
( 3 # ). Hal ini menggambarkan bahwa bapl anak melihat se-
Buate yang dilakukan oleh orang tuanya adalah digamping is
meémpertanyakan Juga memperatekkan seacars langsung. Dengan
demikian keteladanan orang tua merupakan bagian dari pem-
bingan bagi kehldupan seorang anak,

Kalau kita ingin, agar agama mempunyal arti pada
angk, hendakloh disajikan dengan cara yung sesuni dengan
anak, yaltu dengan cara Yang leblh dekat kepads kehidupan
nya "mehari-hari dan lebih kongkrit (melalui heteladanan
orang tua dalam linghkungan rumah tangga).

Latihan-latihan keapomann (pembinaan keapamaan )
Jang menyanghkut ibadah seperti sembahyang, do'a,membaca
Al=lur'an (atau menghafalkan ayat-ayat atau surat-surat
pendek), sembahyang berjama'ah di rumsh atau dimasjid dan
langgar (mushallah) hariés dibiasakan sejak kecil, eehing-
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Ea lﬁlhat laun akan tumbuh rasa senang melakukan ibadah ter-
sebut. [Ma dibiagsakan sedemlikian rupa, mehingga dengan sen-
dirinya ia akan terdorong untuk melakukannya, tanpa perim -
tah dan dorongan dari luar,  tspl dorongsan dari dalam.
Pembinaan anak melalui keteladanan orang tua, yang
menyangkut akhlak dan ibadsh sosial atau hubungan manusia
dengan manusia, sesual dengan ajaran agama, jauh lebih pen-
ting dari nadan penjelasan dengan kata-kata. Latifjan=-latihan
yang dilakukan melalul contoh keteladanan yang diserikan
dleh. ofang tus kepada anak-anaknya lebih bermamfaat dan’ ber-
pengaruh bagi kehidupan seorang anak. Oleh karena itu, se -
tiap orang tua hendaknya mempunyal kepribadian yang dapat
mencerminkan ajaran agama, yang akan diajarkannya kepada a-
nak-anak: ‘mereka, lalu sikapnya dalam pembinaan kebiasaan -
keblasaan baik yang sesual dengan ajaran agsma itu, hendak-

nya menyenanghkan dan tidak kaku.




BAB V
PERNLUTUP

A. Kegimpulaon

l. Urang tua secbapal pendldik dan pemblna bagl kelangsung-

an hldup anak dilingkungam rumah tangga, mempunyal tanggung
Jawab moril dulom upaya menparahkan anok-snak mereka ke arah
terbentuknys sikap dan kepribadlan anak yang baik dan sem-
purna, Uleh karena itu, seloku orang tus senantiasa ditun-
fut agar tetap eksis dan memilikl sosial kontrol dalam pem-
binaannya serta senantlasa dapat memperllhatkan aikap kate-
ladanannra Yong mengandung unsur-unsur pembinaan keagamaan
untuk menjadi panutan dan penuntun dulsm proses pertumbuhan
dan perkembongan seoranp anak,

2s Dengan demikian sikap keteladanan yuang dlcontohkan ke-
Pada anak-analk mereka maka pada avhirnya akan tumbuh secara
utuh nilai-nilal keagamoan dalam dirdi scoranpg anak yang da-
pPat menjadl pegangan dan panutan dalam hidupnya.

S« lingkungan keluargn sebagal bLasis penerapan pendidikan
atau pembinaan keagamaan yang berkompotensi terhadap kelang-
sungan hidup anak, Prilaku beragama yang negatif yang dicon-
tohkan oleh orang tua, tldak konsistennys dan disiplinnya
Oorang tua melaksanakan aktivitas pembinasan keapamaan searta

lemahnya pengawasan dan motivasi yang diberikan kepada anak

i

7




anak, merupakan elemen-elemen pokok yang sangat berpenga=
ruh terhadap kKurangnya pemahaman nilai-nilai keagamaan
anak, .

L. Mgk merupakan anugerab dan amanagh darl Allsh kepada
manusia yang menjadi orang tuanya., Uleh karena 1tu orang
tua bertangpung jawab penuh agar supaya anak dapat tumbuh
dan berkembang menjadl manusia yang berpuna bapl dirlnya
sendirl, keluarga, masynrukat, baugsa, neeara dan agama
nya sesual doengon tujuan dan kehendok Tubhon Pen¢iptanya.

J« fnak sebapgal omanah dardi Allah Swt, membentuk tiga di-
mengi hubungan, dengon orang Luo sebagal senteralnya. Pen
tama hubungan kedus orang tuanya dengan AMllah yang dilatar
belakangl adanya onak. Kedua hubungon anak (yane masih me-
merlukan banyok bimbingan) dengan Allah melalul orang tua
nya, hetiga hubungan anak denpgon kedus orang tusnya dibawah
bimbingan dan tuntunan dari Allah.

6. Oleh karena itu, dolam menpembangkan aBanaobt dari Allah
berups anak yatip fitrah beragaumn -tauhidnyas harus dibina
dan dikembangkan, maka orang tua harus menjadlkan agama
lelam sebagal dasar untuk pembinaan dan pendidikan anak,
agar menjadi manusia yang bertagwa dan selalu hidup di ja=-
lan yang diridhohi oleh Allah Swt., di.manapun, kapanpun
dan bagaimanapun Juga keadaannya, pribsdinya sebagal manu-

sia yang taat beragama tidak berubah dan tidsk mudah goyah,
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e Urang tua subagal pendidik dalam rumah tangga ssngat
manentukan pertumbuban dan perdembangan seorang anak, dplam
Nidup dan kenidupanuya. Hal ini Jelas, karens dalam rumgh
tanggalah seorang anak mula-sula mempercleh pendidikgan,

Uan sebugai pendldik yaug pertama dan utama adalah orang
tug, Ylen Karena itu keteladanan selaku oOTrEngE tus gangat di=
butuhkan, karens Ral yang demikian itu adalah sangat berps -
ngaruh bagl kehlidupan asaeorang anak.

8. Urang tua narus dopat pertindak aepertl secrang suru di
Selolah, yang muemberikan pendldikan dan bimblngsn kepada
angk-anaknya, Hla pendidikan atau bimbingan Yang diberikan
kepads anak-anasoYa 1tu balk, maka akan merupakan sustu mo-
45l Yang begar uagl parkewbshzan anak iftu kelak daslsm ke-
Aldupsnnya dalnm menempub slem kenidupan ini dan membendung
Segala peugaruh-pengarun ouruk yang diterimanya darl luar,
mWiaks dengan sendirinya anak itua akan dapat dengan , gu-
dah wenempatkasn dlrinys pada posisl yang terpujl calam kehl-

Hupan.

Be agfafli = garal

1. Untuk pembinaan Jiwa agoma anak, maka penulis menyaran -
Kan kepada orang tdus suak, kiranys memperhotikan pembinaan
Sfsdma dan menerapkan sedinl mungkin kepada anak-anaknya da-
lae lingkunuean rumah tangsn, sebagal kebutuhan mendusar

yung harus dlutamakan darli Kebuluhan material atau pemenuhe
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an kebutuban material anak, &

2. UWgamping |tu perlunya koordinasi yang singkrong darl
semus uncur yanpg terkait dalom menangani aspek p&uhiua;a
keagamaan anak, sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang
dengan jiwa apama yang kuat yang pada snkhirnya mereka men-
Jadikan agama sebagal sumber pola kehldupannya didunia ini.

S« Keteladanan terhsdap anak perlu ditingkatkan karena se-
mugnys LLlu membaws dompok dan berpenpgorul Lerbadap pertum-
buhan dan perkembangan anak.

b. Kepada seluruh oranpg tua nnak hend:knys membina dan me-
numbun kembangkan secara bailk hubunpgan antara anak dengan
Orany; Lua, oleh karena 1tu jupa burpensaruh terbadap pembi-
naan keagamaan anak,

P« lYerukhir penulls juga menysrankan kepada pemerintah,
kiranya menjaga hal-hal yang dapat mempenpgaruhi sikap dan
prilaku beragama anak, khususnya pengaruh budaya barat
yang tidak mencerminkan kepribadian bangsa dan tidsk berna -
paskan lslam,

6. Hepada segenap masyarakat Islom apar kiranya bersedia
menjadikan agama sebagal kebutuhan mutlaek dalam kehidupan
nya, yang perlu diperjuangkan dan dilestarikan serta diwa-
riskan kepusda anok-anak melalul upaya-upaya pembinaan ke-

agamaan yang lntenaip.
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UAFTAR PERTANYAAN

1. KETERANGAN ANGKED

1« Angket ini diharapkan diisl sesual dengan yang se-
benarmya .«

d. liakwud pengisian angket ini semata-mata untuk me-
gumpulkan data penyusunan Skripsi pada Fakultas
Tarbiyah [AIN Alauddin di Parepare.

2. Perhntian dan kesediaan Anda serta bantuannya sae
npiat diharaplkan,

II, PETUNJUK PENGISTAN ANGKET

1. Bacaolahlangket inl balk-bailk sebelum Anda mengloi-
aya .

4. JawabBul perlanyaan-pertanyaan di bawah ind dengan
memberi tanda silang (X) pada salah patu jawaban
yang dianggap ocecual dengan pertanyaan.yang terda-
pal pada tiap-tlap nomor.

IT1. IDERTITAS. HESFONDEND

« Hama

% mm

Umur

. Jenis Kolamin
4., Peakerjann

5. A 1l amat

IV, ANGEET TERTUTUFP

il B
Ll

E L T T
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L]
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-
Ll
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Ll
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-
L]
-
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L]

1. Apakaoh lubungan Anda dengan anak-gpnaknya terjalin
dengan balk %
(a) Sangat Intim
{b) RKurang intim,
{e) Biasa-blasa saja.

2s lFaktor-fLaktor apa saja yang menycbabkan sampali
hmbungan Anda dengan anak-anaknya tidak terjalin
balk 7




(a) Faktor kesibukan,
(b) Seringnya anaok-anak keluar rumah.
(c) kehidupan ruwmah tangga tidak harmonino.

3« Apakah dalam kKehidupan rumah tangga Anda, selald membi-
na anak-anokaya .7
(a) Selalu e
(b) Radang=kadang.

(c) Tidak pernah.

4, Apakah. Anda selaku orang tua celalu menjadi contoh te-
ladan bagi kehidupan anak-anaknya dalam rumah tangga 7
{a) Selalu .

(b) Kadang-kadang.
(e} Tidak pernah.

5« Apakah Anda senantiasa memberikan pembinaan keagamaan
pada anuk-anak dalam rumah tangga 7
(a) Celalu o
(b} Kadang-kadang.
fc) Tidak pernah.

6. centuk-bentuk pembinnan keagamasan apa salg yaog diberi-
kan kepaida anak-anak Anda dalam rumahhtangpa 7
(a) Fembinaan akhlak.

(b) lFembinaan ibadah,
(c) l'embinaan mental.

Ts Apakah dalam rumah tangga hinda tercipta suasana Kerukun -
an yang harmonls yang dapat berpengaruh bagi pembinaan
anak-anak Anda T
(a) ¥a
Lb} kurnng; harmonis,

(c) Tidak' zukun,

8. Apakah dalam kehidupan anak-anak Anda dl lingkungan -
mah tangga selalu memperhatikan danimeniru apa saja yang.
Anda perbuat 7
(a) selalu ‘

(b} Kadnnpg-kadang.
{¢) Tidak pernah.




9, Lapalmana ¢ara anak-anak Anda memperhatikan dan menlra

apa saja yang Anda laklkan 7
(a) Hempertanyakan hal yang dlperbatikannya itu.
(b) nNempraktekkan dalam kehidupan sehari-harigya.
{e) Menpajarkan kepada lemanetemannya.

10. Apakah anak-anak Anda tunduk terhadap perintah yang di-
berikan 7
(a) Sangat tunduk
{(b) Kadang-kadang.
{e) Tidak pernah.

Y ANGEETY THRLUKA
Apnkah saran-saran Anda lorhadap hal-hal ¢l bawah 1nl @
{ . Care meningkatkan pembinaan Keagamaan anak di lingkung-

an ramah Can@Ea « . ¢ & 8 8 8 =B o8 & o= o® e 2 s 8 & = w

L] - - L] L] - ® - #® - & a - " W L] - - o ® - L] L] L] L] L] - -

2 . Fembinaan keagamaan anak melalui keteladanan orang tua
dllinﬁkunganmmﬂhtangﬂa.-.....-...-----
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Demiking rurat ketorangan ind, kasmd bual denpgan sebenarnya
untuk diperpunal nn soperliunya.

Wasasalanmn,
Parepare, 28 Nesember 1994
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5. Fatnsliwa
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Pagieiuit Lty berpebub  bonspp=honpare belnl nlasusan ﬁa#ar,r.aral.u"
deuacsmoll data pada tangTal 8 voember 1994 cntuk pecyusunan
whlripsi yans berjudul :"EED ELALDANAL DRANG TUA LAl za.eacuiiida
FERAAJAP FEMBEINAAN EEAGAMAAR ANAE JALAM LIndEULGAN EELJAAZA JI

RLGARPACAD GUREARS KUTAMALYA FPALKFALE",

Veminian sural kRebterancan inl, kamil bust ; Soencsn EesensErCna
untuk diperjunikan ceperlunya.
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